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ABSTRAK

Agung Budiyono, 2012, Desain Short Course Berbasis Pengembangan Skill
Entrepreneurship [Studi Kasus Pelatihan Produk di Klinik Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM) Provins Jawa Timur].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, pertama desain short course
berbasis pengembangan Skill Entrepreneurship dengan fokus pada short course
pelatihan produk di Klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur, kedua sistem seleksi
peserta short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus
pada short course pelatihan produk, ketiga tindak lanjut dari pihak klinik terhadap
peserta yang telah mengikuti Short Course berbasis pengembangan skill
entrepreneur ship dengan fokus pada short course pelatihan produk.

Obyek dalam penelitian ini adalah Klinik KUMKN Provinsi Jawa Timur.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam riset ini adalah dengan
menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi secaralangsung ke
Klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur.

Hasil riset peneliti menunjukkan desain yang digunakan oleh Klinik
KUMKM meliputi analisis tema short course, analisis instruktur, analisis produk,
penentuan materi, pelaksanaan short course, dan evaluasi. Untuk tata cara
pendaftaran peserta yang akan mengikuti short course sama seperti pendaftaran
pada umumnya. Akan tetapi karena keterbatasan peserta yang bisa mengikuti
maka diadakan seleks terhadap peserta yang telah mendaftar dan diprioritaskan
terutama bagi para peserta yang belum pernah mengikuti short course. Khusus
bagi short course yang kekurangan peserta baru ada kebijakan khusus dari pihak
klinik untuk mengikutkan peserta yang memilih short course tersebut tetapi pada
saat mereka mendaftar kuota peserta sudah penuh. Apabila cara ini juga belum
berhasil maka pihak klinik baru akan mempertimbangkan untuk mengikutsertakan
peserta yang sudah pernah mengikuti short course tetapi juga mendaftar
mengikuti short course yang kekurangan peserta tersebut. Sementara untuk follow
up dari pelaksanaan short course ini bagi para peserta adalah dengan penyediaan
jasa layanan konsultasi, layanan akses pembiayaan, layanan akses pemasaran, dan
layanan advokas serta pendampingan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
pada penyusunan desain short course yang digunakan oleh Klinikk KUMKM
sudah seperti teori pelatihan Raymond A. Noe walaupun tidak sama secara
keseluruhan.

Kata kunci : Desain, Short Course dan Peserta

vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha kecil, menengah dan koperasi memiliki peran yang sangat
strategis dalam memperkuat dan meningkatkan pendapatan daerah Provinsi
Jawa Timur, terutama dalam meningkatkan pendapatan asli daerah,
memperluas |lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran dan kemiskinan.*
Guna memperkuat peran, potensi dan peluang usaha kecil yang seluas-
luasnya dalam memperkuat struktur perekonomian Provins Jawa Timur,
tidak cukup hanya dengan kebijakan pemerintah dalam membina dan
mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sgja yang
harus disempurnakan. Tidak cukup dengan hal itu sgja tetapi yang lebih
penting lagi adalah adanya sebuah lembaga pendukung yang dapat dan
mampu memberikan berbagai layanan yang berkualitas, relevan, cepat, tepat
yang siap melayani dan membantu mengatasi berbagai kebutuhan dan

permasal ahan yang dihadapi para UMKM saat ini.

Hal di atas sangat diperlukan dalam rangka meminimalisir dan
mengantisipas keterbatasan dan model pembinaan yang telah dilakukan oleh
pemerintah. Salah satu upaya dan strategi yang dilakukan oleh pemerintah

Provinsi Jawa Timur dan Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur

L Klinik KUMKM, 2012, “Profil Usaha Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur”, Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.



untuk memaksimalkan pembinaan dan pengembangan UMKM adalah dengan
membina, memberdayakan dan mengembangkan UMKM meaui Klinik
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM). Mangjer Klinik
KUMKM Provins Jawa Timur bapak Ec. Ruly Kusumahadi berpendapat

bahwa :

“Klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur adalah sebuah lembaga
pendukung yang merupakan kepanjangan tangan dari Dinas
Koperas dan UMKM Provinsi Jawa Timur dalam pengembangan
dan pemberdayaan masyarakat dan pelaku UMKM di Provinsi Jawa
Timur. Lembaga tersebut memiliki program penyediaan layanan
pengembangan usaha secara terpadu dan komprehensif yang
menyediakan berbaga jenis layanan pengembangan usaha secara
gratis, persona dan profesional kepada masyarakat dan pelaku
UMKM di Jawa Timur sesuai permasalahan dan kebutuhannya.”?

Klinik KUMKM merupakan lembaga milik pemerintah yang berada
di bawah naungan Dinas Koperass dan UMKM Provins Jawa Timur.
Lembaga ini mempunyal tugas pokok untuk membantu mengatas
permasal ahan yang dihadapi oleh para pelaku koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) yang ada di Jawa Timur. Pada pelaksanaannya lembaga ini
menyediakan berbagai layanan publik yang berhubungan dengan dunia bisnis
seperti  pelayanan konsultasi  bisnis, informasi  bisnis, advokasi dan
pendampingan, pelatihan singkat atau yang lebih dikenal masyarakat dengan

istilah short course (kursus singkat), akses pembiayaan, akses pemasaran,

2 Ec. Ruly Kusumahadi, 2012, “Klinik Koperasi dan UMKM Jawa Timur Sebuah Solusi,” Warta
Metropalis, edisi 27, hal. 10.



pustaka entrepreneur, mobil Klinik KUMKN keliling, layanan IT

entrepreneur, dan layanan TV UKM Jatim Online.?

Layanan short course yang diselenggarakan oleh Klinkk KUMKM
Provins Jawa Timur ini ada tiga macam yang seluruhnya berbasis
pengembangan skill entrepreneurship. Adapun short course tersebut adalah
short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship (pelatihan
produk/short course pelatihan produk), short course berbasis pengembangan
mangjerial atau short course mangjerial, short course Informasi Teknologi
Entrepreneur (short course IT entrepreneur). Untuk waktu pelaksanaannya
dilaksanakan satu bulan dua kali untuk short course pelatihan produk dan IT
Entrepreneur, sedangkan untuk short course managjerial sendiri hanya
dilakukan satu kali dalam satu bulan. Sementara untuk instruktur dalam short
course pelatihan produk akan dibimbing secara langsung oleh instruktur atau

pelatih dari para pengusaha yang telah sukses dalam menjalankan bisnisnya.*

Sikula berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Mangkunegara
mengemukakan bahwa pelatihan (training) adalah suatu proses pendidikan
jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisasi,
mempelgari pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam jangka waktu yang
terbatas.” Adapun metode yang biasanya digunakan dalam pelatihan antara

lan on the job training, vestibule, demonstras dan contoh, simulasi,

8 Klinik KUMKM, 2012, “Brosur Klinikk KUMKM Provins Jawa Timur,” Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.

4 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinkk KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 11 Juni 2012.

® AAA. Anwar Prabu Mangkunegara, 2006, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, PT. Refika Aditama, Bandung, hal. 50.



apprenticeship, metode ruang kelas, metode seminar, kuliah, konferensi, dan
kursus singkat (short course).® Pelatihan ini biasanya dilakukan dengan

tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan teknis seseorang.

Ada beberapa pertimbangan peneliti sehingga menjadikan Klinik
KUMKM Provinss Jawa Timur ini dijadikan sebagai obyek penelitian.
Pertama adalah karena Klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur merupakan
Klinik KUMKM tingkat Provins terbaik di Indonesia. Hal ini ditunjukkan
dengan diperolehnya penghargaan sebagai “Klinik Bisnis Tingkat Provins
Terbalk” dalam hal pengembangan koperass dan UMKM dari Universitas
Sebelas Maret Solo (UNS). Kedua adalah karena fungsi lembaga ini yang
sangat strategis dalam membantu perkembangan koperasi dan UKM melalui
layanan-layanan yang disediakan. Pertimbangan ketiga yang mendukung
klinik ini untuk dijadikan obyek penelitian adalah karena Klinik KUMKM
Provins Jawa Timur merupakan satu-satunya Klinik KUMKM milik
pemerintah yang dikelola oleh pemerintah dengan melibatkan masyarakat.
Adapun pertimbangan selanjutnya yang menarik peneliti untuk menjadikan
lembagaini sebagai obyek penelitian adalah karena adanya salah satu layanan
di lembaga ini yang memberikan pelatihan singkat (short course) yang

berbasis pengembangan skill entrepreneurship (short course pelatihan

® A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,
hal. 62-66.



produk) kepada masyarakat yang juga dikelola dengan melibatkan

masyarakat.’

Short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship yang
akan diteliti oleh peneliti, lebih dikenal oleh masyarakat dengan nama short
course pelatihan produk dan telah berhasil mencetak para wirausahawan baru
di Jawa Timur. Sebagai informasi Klinikk KUMKM Provins Jawa Timur
dalam kurun waktu empat tahun sudah menjadikan wirausaha kurang lebih
6000 wirausaha® Mengingat hal inilah peneliti sangat tertarik untuk

menjadikan Klinik KUMKM ini sebagai obyek pendlitian.

Alasan utama yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti desain
short course pelatihan produk yang ada di Klinikk KUMKM Provinsi Jawa
Timur adalah karena short course ini merupakan yang pertama kali
dilaksanakan di Indonesia yang diselenggarakan oleh Klinkk KUMKM.
Menurut tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) yang ada seluruh Klinik KUMKM
di Indonesia wajib untuk menyelenggarakan short course, tetapi pada
pelaksanaannya baru Klinik KUMKM Provins Jawa Timur yang pertama
kali menjadi pioner dalam pelaksanaan short course tersebut. Berdasarkan hal
inilah, desain short course yang diterapkan oleh Klinik KUMKM Jawa Timur

banyak dijadikan percontohan oleh Klinik KUMKM yang ada di Indonesia

" Hasil wawancara dengan bapak Bambang Sutedjo, selaku konsultan bisnis Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 28 Juni 2012.

8 Sidik Nusantara, 2012, Komitmen dan Semangat Tinggi Model Utama Kesuksesan, edisi 156,
Mei, hal. 4.



karena banyak menghasilkan wirausahawan baru. Bapak Margo Herlambang

salah satu konsultan bisnis Klinik KUMKM mengatakan bahwa :

“Adapun Provinsi-Provins lain yang pernah berkunjung ke Klinik
KUMKM Provinss Jawa Timur untuk belgar tentang tata cara
pengelolaan klinik serta bagaimana desain short course yang
digunakan sehingga berhasil menciptakan wirausahawan baru adalah
Provins Jawa Tengah, Maluku, Nusa Tenggara Barat dan Timur
serta negara tetangga kita Republik Timor Leste, Jepang dan
Afrika”®

Keberadaan lembaga ini sangat mendapat respon positif dari
masyarakat karena keberadaannya yang dapat membantu mengatas
permasalahan koperass dan UKM yang ada di Provins Jawa Timur.
Berdasarkan informasi dari masyarakat dan melalui hasil pengamatan selama
melakukan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di sana, pendliti akhirnya
memutuskan untuk melakukan suatu penelitian tentang bagaimanakah desain
short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship yang selama ini
diterapkan oleh lembaga ini sehingga banyak menghasilkan wirausahawan
baru. Adapun dalam penelitian ini nanti, dari tiga short course yang ada di
Klinkk KUMKM vyang seluruhnya berbasis pengembangan  skill
entrepreneurship, peneliti akan memfokuskan penelitian ini hanya pada
desain short course pelatihan produk yang digunakan oleh pihak Klinik

KUMKM.

B. Rumusan Masalah

® Hasil wawancara dengan bapak Margo Herlambang, selaku konsultan bisnis Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 27 Maret 2012.



Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang dikemukakan di
atas, maka ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada masalah-masalah

yang akan menjadi pokok pembahasan dalam skripsi ini, antaralain :

1. Bagaimanakah desain short course berbasis pengembangan skill
entrepreneurship dengan fokus pada pelatihan produk (short course
pelatihan produk) yang digunakan di Klinikk KUMKM Provins Jawa

Timur?

2. Bagaimanakah sistem seleks terhadap peserta yang hendak mengikuti
short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus
pada short course pelatihan produk di Klinik KUMKM Provinsi Jawa

Timur?

3. Bagaimanakah tindak lanjut dari Klinikk KUMKM Provins Jawa Timur
terhadap para peserta pelatihan setelah dilakukannya short course
berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus pada short

course pelatihan produk?

. Tujuan Pendlitian

Memperhatikan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran secara umum tentang desain
short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus
pada short course pelatihan produk di Klinik KUMKM Provins Jawa Timur.

Sedangkan secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk :



1. Mengetahui desain short course berbasis pengembangan skill
entrepreneurship dengan fokus pada short course pelatihan produk yang

digunakan di Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur.

2. Mengetahui sistem seleksi peserta yang berhak untuk mengikuti short
course berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus pada
short course pelatihan produk yang diselenggarakan oleh Klinik

KUMKM Provins Jawa Timur.

3. Mengetahui tindak lanjut dari Klinlk KUMKM Provinsi Jawa Timur
terhadap para peserta pel atihan setelah diadakannya short course berbasis
pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus pada short course

pelatihan produk.

M anfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki urgens yang sangat besar dalam telaah
organisasi. Diskusi tentang desain short course dan entrepreneurship
memang sudah sangat sering dilakukan. Namun untuk obyek kajian di Klinik
KUMKM Provins Jawa Timur, peneliti sgjauh ini melihat belum ada
penelitian tentang mangemen yang mengambil obyek kajian di Klinik
KUMKM. Kajian seperti ini diharapkan bisa membantu aktor pimpinan
Klinkk KUMKM agar bisa mendesain ulang mekanisme pembuatan desain
short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship yang telah
dilakukan. Oleh karenanya penelitian ini amat penting untuk dilakukan

karena bisa memberikan beberapa manfaat sebagai berikut :



1. Kegunaan Teoritik

a. Penditian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan
topik desain short course, pengembangan entrepreneurship serta

keterkaitan antara keduanya.

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan bagi pihak-pihak tertentu guna menjadikan skripsi ini
menjadi acuan untuk penelitian lanjutan terhadap obyek sejenis atau

aspek lainnyayang belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis

a Memberikan informasi kepada para pengelola lembaga yang
melaksanakan short course terutama tentang desain short course
berbasis pengembangan skill entrepreneurship (short course
pelatihan produk) dan sekaligus memperoleh bekal aplikatif untuk
memperbaiki desain short course yang telah digunakan oleh lembaga

tersebut.

b. Sebaga bahan masukan kepada pimpinan Klinikk KUMKM Provins
Jawa Timur tentang desain short course berbasis pengembangan skill
entrepreneurship dengan fokus pada short course pelatihan produk

yang telah diterapkan selamaini.
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c. Sebagal bahan masukan kepada seluruh lembaga baik pemerintah
ataupun swasta yang menerapkan desain short course berbasis
pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus pada short

cour se pelatihan produk.
E. Definisi Konsep

Untuk menghindari kemungkinan adanya kesalahan persepsi dalam
memahami judul penelitian ini, maka berikut ini akan peneliti jelaskan makna
dari masing-masing istilah dalam judul penelitian yang sangat penting untuk

diberi penjelasan, yaitu antaralain :

1. Short Course

Sikula berpendapat, sebagaimana dikutip oleh Mangkunegara,
mengatakan bahwa pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka
pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisasi,
mempelgari pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam jangka waktu
yang terbatas® Adapun metode yang biasanya digunakan dalam
pelatihan antara lain on the job training, vestibule, demonstrasi dan
contoh, simulasi, apprenticeship, metode ruang kelas, metode seminar,
kuliah, konferensi, dan kursus singkat (short course). Sedangkan short

course sendiri adalah kursus singkat yang merupakan salah satu dari

10 A A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,
hal. 50.
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metode yang ada dalam pelatihan yang diselenggarakan dengan tujuan

untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan teknis seseorang.

2. Sill

Bungo Samparan mendefinisikan skill sebagai suatu ketrampilan
dalam sesuatu hal. Selain itu skill juga dapat didefinisikan sebagai
kemampuan untuk merubah pengetahuan menjadi aksi untuk mencapai

tujuan tertentu. Skill sendiri dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu :

a Technical Skill merupakan kemampuan yang berhubungan dengan

bidang tertentu, misalnya komputer, akuntansi dan lain-lain.

b. Human kill yang diterjemahkan kemampuan untuk bekerja bersama-

sama baik sebagai anggota tim ataupun team leader.

c. Conceptual Skill yang berarti kemampuan untuk melihat masalah

secara analitik. !

Adapun teknik skill yang digunakan dalam short course yang
akan pendliti teliti adalah technical skill dan human skill. Technical skill
digunakan karena dalam short course ini para peserta digari suatu
kemampuan tertentu dalam hal ini membuat suatu produk yang telah
ditentukan. Sementara dalam human skill para peserta short course

digiari materi singkat bagaimana cara bekerja sama dalam menjaankan

™ Bungo Samparan, 2008, Apa Itu Skill, diakses pada tanggal 6 Maret 2012 dari http://www.mail-
archive.com/is-lam@milis.isnet.org/msg03407.html.
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suatu bisnis baik itu dalam hal mencari bahan baku, mengelola bahan

baku dan masih banyak lagi.
3. Entrepreneurship

Thomas W. Zimmerer mendefinisikan arti dari entrepreneurship
sebagal penerapan kreativitas dan keinovasian untuk pemecahan
permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi
orang setigp hari. Sementara itu Peter F. Drucker mendefinisikan
entrepreneurship sebagai kemampuan diri untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda dengan yang lain.'? Selain itu entrepreneurship
dapat didefinisikan sebagai semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah
pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan, cara kerja, teknologi dan
produksi baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar.® Dari definisi-definisi tentang entrepreneurship di atas dapat
ditarik sebuah kesimpulan tentang pengertian entrepreneurship sebagai
sebuah proses menciptakan suatu nilai yang baru dan berbeda dengan
memanfaatkan peluang-peluang yang ada untuk memperoleh keuntungan

yang lebih besar.

4. Skill Entrepreneurship

2 «Definisi Kewirausahaan (Entrepreneurship) Menurut Para Ahli,” 2008, diakses pada tanggal 5
Maret 2012 dari http:putracenter.net/2008/12/23/definisi-kewirausahaan-entrepreneurship-
menurut-para-ahli/.

13 Eman Suherman, 2008, Desain Pembelajaran Kewirausahaan, Alfabeta, Bandung, hal. 6.
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Skill dapat didefinisikan sebagai suatu keterampilan atau suatu
kemampuan seseorang dalam sesuatu hal. Sedangkan untuk arti dari
entrepreneurship sendiri dapat didefinisikan sebagal sebuah proses
menciptakan suatu nilai yang baru dan berbeda dengan memanfaatkan
peluang-peluang yang ada untuk memperoleh keuntungan yang lebih
besar. Jadi skill entrepreneurship dapat didefiniskan sebagai suatu
kemampuan atau ketrampilan untuk menciptakan suatu nilai yang
berbeda dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada untuk

memperoleh keuntungan yang lebih besar

Adapun untuk contoh konkrit dari skill entrepreneurship dalam
penelitian ini adalah berlatih membuat suatu produk yang telah
ditentukan oleh pihak penyelenggara pelatihan. Adapun produk yang
sering dibuat dalam short course pelatihan produk ini adalah seperti
pelatihan membuat kergiinan sulam pita, pembuatan manik-manik,
sablon, glass painting, dan masih banyak lagi. Hal ini dilakukan dengan
harapan produk ini dapat dijual sehingga diharapkan dapat menambah

pemasukan bagi para peserta short course.

5. Pelatihan

Pelatihan adalah proses sistematis pengubahan tingkah laku
dalam suatu arah untuk meningkatkan upaya pencapaian tujuan-tujuan
organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan untuk

melaksanakan pekerjaan saat ini, memiliki orientasi saat ini dan
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membantu untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar
berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Adapun tujuan utama
diadakannya suatu pelatihan adalah untuk memperbaiki Kinerja,
memutakhirkan keahlian sejalan dengan kemajuan teknologi, mengurangi
waktu belgjar bagi karyawan baru supaya kompeten dalam pekerjaannya,
membantu memecahkan permasalahan operasional, mempersiapkan

karyawan untuk promosi.**

6. Desain

Soekarno dan Lanawati Basuki mendefinisikan desain sebagai
suatu pola rancangan yang menjadi dasar pembuatan sesuatu. Pada
dasarnya desain dapat didefinisikan sebagai suatu langkah awal yang
menjadi pola rancangan atau menjadi dasar dari pembuatan sesuatu.
Sehingga desain merupakan langkah awal sebelum kita memula atau
membuat sesuatu. Pada saat pembuatan desain inilah biasanya mulai
dimasukkan unsur berbagai pertimbangan, perhitungan, cita rasa dan
lain-lain. Sehingga bisa dikatakan bahwa sebuah desain merupakan suatu
bentuk rumusan dari berbagai unsur termasuk berbagai pertimbangan di

dalamnya.®

7. Produk

4 Meldona, 2009, Manajemen Sumber Daya Manusia, UIN-Malang Press, Malang, hal. 232-234.

15

“Pengertian dan Definiss Desain,” 2012, diakses pada tangga 7 Maret 2012, dari

http://carapedia.com/pengertian_definisi_desain_info2196.html.
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Kata produk berasal dari bahasa Inggris “product” yang berarti
sesuatu yang diproduksi oleh tenaga kerja atau sgenisnya yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sementara itu MC.
Carty mendefinisikan produk sebagai suatu tawaran dari sebuah
perusahaan yang digunakan untuk memuaskan atau memenuhi kebutuhan
masyarakat. Sedangkan Kotler mendefinisikan produk sebagai segala
sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar/masyarakat untuk
diperhatikan, dibeli, digunakan ataupun untuk dikonsumsi. Pada dasarnya
produk ini dibuat adalah untuk memuaskan atau memenuhi kebutuhan
dari pasar (masyarakat).’® Apabila kita berpedoman dari beberapa
pengertian tentang produk yang telah dipaparkan di atas maka kita dapat
menarik sebuah kesimpulan secara umum tentang definisi dari produk.
Adapun definis produk secara umum adalah sesuatu yang
dibuat/diproduksi oleh suatu perusahaan yang kemudian akan ditawarkan
kepada konsumen dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan

kemauan dari konsumen yang ada di pasar.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berfikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut. Bab

6 “pengertian dan Definis Produk,” 2012, diakses pada tanggad 6 Maret 2012, dari
http://carapedia.com/pengertian definisi produk info2060.html.
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pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum yang
meliputi latar belakang penelitian, rumusan masaah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan. Bab kedua
adalah kajian teoritik yang berisi tentang penelitian terdahulu yang relevan
dan kajian teoritik. Kajian teoritik ini berisi tentang tinjauan mengenai
pelatihan dan tinjauan tentang entrepreneurship. Tinjauan mengenai pelatihan
ini meliputi pengertian pelatihan, komponen-komponen pelatihan, prinsip-
prinsip perencanaan pelatihan, proses dasar penyusunan pelatihan, proses
pelatihan, tujuan pelatihan, faktor-faktor yang diperlukan dalam pelatihan,
manfaat pelatihan, dan konsep pelatihan dalam perspektif Islam. Sementara
untuk tinjauan tentang entrepreneurship beris teori tentang skill

entrepreneurship, pengertian dan konsep dasar entrepreneur ship dalam Islam.

Selanjutnya bab ketiga adalah metode penelitian yang berisikan
tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data
serta teknik analisis data. Kemudian bab yang keempat berisi tentang hasil
penelitian yang berisikan gambaran umum obyek penelitian, penyagjian data,
dan anadlisis data. Gambaran umum obyek penelitian ini akan memaparkan
tentang gambaran umum lokasi penelitian. Selanjutnya untuk penyajian data
akan memaparkan data dan fakta yang didapat dari obyek penditian yang
terkait dengan rumusan masalah. Sementara itu untuk tahap analisis data
beris tampilan tentang hasil penelitian yang diperoleh dan akan dibandingkan

dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun untuk bab yang
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terakhir atau bab yang kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan
dari penelitian, saran serta rekomendasi penelitian, dan keterbatasan

penelitian.



BAB I

KERANGKA TEORITIK

A. Penditian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis akan menampilkan beberapa riset yang

relevan dengan judul yang akan pendliti teliti, yaitu :

1. Norbeth Kailer melakukan riset tentang desain pendidikan
entrepreneurship di perguruan tinggi dengan judul “ Entrepreneurship
Education : Empirical Findings and Proposals for The Design of
Entrepreneurship Education Concepts at Universitiesn German-
Speaking Countries.” Studi yang dikerjakan Kailer pada tahun 2009 ini
bertujuan untuk menciptakan proposal tentang desain pendidikan
entrepreneurship yang cocok diterapkan di perguruan tinggi yang ada di

Jerman.t’

Hal yang membedakan riset Kailer dengan penelitian ini adalah
bahwa Kailer hanya berusaha menciptakan desain pendidikan
entrepreneur ship yang cocok bagi perguruan tinggi (desain masih berupa
wacana). Sementara penelitian ini lebih bersifat untuk mengetahui desain
short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship atau short

course pelatihan produk (desain sudah berjalan) yang digunakan oleh

Y Norbeth Kailer, 2009, “Entrepreneurship Education : Empirical Findings and Proposals for The
Design of Entrepreneurship Education Concepts at Universitiesin German-Speaking Countries,”
Journal of Enterprising Culture, vol. 17 no.2, hal. 201.

18
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Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur sehingga banyak menghasilkan
wirausahawan baru. Hal lain yang membedakan riset Kailer dengan
penelitian ini adalah dari segi obyek penelitian, Kailer dalam riset ini
lebih fokus pada lembaga pendidikan sementara obyek dari penelitian ini
adalah lembaga pemerintah yang bergerak di bidang pengembangan

koperasi dan UMKM.

2. Dayat Hidayat dan Abdul Yusuf melakukan riset tentang pelatihan
kewirausahaan di dalam pondok pesantren dengan judul “Model
Pemberdayaan Kelompok Pemuda Produktif (KKP) melalui Pelatihan
Kewirausahaan di Pondok Pesantren Ihyahul Khoer Desa Cintalanggeng
Kecamatan Tegallawu Kabupaten Karawang.” Studi yang dikerjakan
Hidayat dan Yusuf pada tahun 2010 ini bertujuan untuk mengetahui
proses dan hasil dari pemberdayaan kelompok pemuda produktif melalui

pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren Ihyahul Khoer.*®

Ha yang membedakan riset Hidayat dan Yusuf dengan
penelitian ini adalah bahwa mereka berdua berusaha mengetahui proses
dan hasil pemberdayaan terhadap para santri melalui pelatihan
kewirausahaan. Berbeda dengan penelitian ini yang berusaha untuk
mengetahui desain dari pelatihan kewirausahaan (short course berbasis
pengembangan skill entrepreneurship atau short course pelatihan

produk) yang digunakan oleh Klinik KUMKM sehingga banyak

'8 Dayat Hidayat dan Daud Yusuf, 2010, “Model Pemberdayaan Kelompok Pemuda Produktif
(KKP) melalui Pelatihan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Ihyahul Khoer Desa Cintalanggeng
Kecamatan Tegallawu Kabupaten Karawang,” Jurnal Solusi, vol. 9 no. 17, hal. 101.
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menghasilkan wirausahawan baru. Ha lain yang membedakan riset
Hidayat dan Yusuf dengan penelitian ini adalah dari segi obyek
penelitian, mereka berdua dalam risetnya lebih fokus pada lembaga
pendidikan pondok pesantren sementara obyek dari pendlitian ini adalah
lembaga pemerintah yang bergerak di bidang pengembangan koperas

dan UMKM.
B. KerangkaTeori
1. Tinjauan Mengenai Pelatihan (Training)
a. Pengertian Pelatihan

Hasibuan berpendapat bahwa, “pelatihan adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang
sistematis dan terorganisir, sehingga dapat belgjar pengetahuan teknik
pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu.”*® Penggunaan istilah
pelatihan ini sering kali rancu dengan penggunaan istilah lainnya,
yaitu latihan atau exercise yang merupakan komponen tersendiri
dalam sebuah pelatihan dan begitu pula dengan pendidikan yang
ditujukan untuk memperoleh ketrampilan atau skill khusus dan

sebagainya®

¥ Maayu S. P. Hasibuan, 2000, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara, Jakarta, hal.

69.
2 gpekidjo Notoatmojo, 1992, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Rieneka Cipta, Jakarta, hal.

25.
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Beberapa ahli memiliki pendapat yang sedikit berbeda

tentang pengertian pelatihan sebagaimana berikut :

1) Menurut Henry Simamora, “pelatihan adalah proses sistematik
pengubahan perilaku para karyawan dalam suatu arah guna

meningkatkan tujuan organisasionalnya.”*

2) Menurut Susilo Martoyo, “pelatihan adalah proses pendidikan
jangka pendek bagi karyawan operasional untuk memperoleh

ketrampilan teknis operasional secara sistemik.”?

3) Menurut Alex Soemaji Nitisemito, “pelatihan adalah suatu
kegiatan yang bermaksud untuk  memperbaiki  dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan, dan

pengetahuan karyawannya sesuai dengan keinginan perusahaan.”*

4) Menurut Meldona, “ pelatihan adalah proses sistematis pengubahan
tingkah laku para karyawan dalam suatu arah untuk meningkatkan

pencapaian tujuan-tujuan organisasi.” %

Dari beberapa definisi pelatihan yang dipaparkan di atas
peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan tentang definisi pelatihan
yaitu suatu proses pengubahan dan pengembangan skill seseorang

dengan cara yang telah ditentukan. Adapun hal ini biasanya berjangka

! Henry Simamora, 2001, Manajemen Sumber Daya Manusia, YKPN, Bandung, hal. 342.

22 gusilo Martoyo, 1996, Manajemen Sumber Daya Manusia, BPFE, Y ogyakarta, hal. 55.

2 Alex Soemaji Nitisemito, 1996, Manajemen Personalia, Ghalia Indonesia, Jakarta, hal. 53.
% Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal. 232.
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pendek dan bertujuan untuk meningkatkan skill yang dimiliki untuk

mencapai tujuan tertentu.

. Komponen-Komponen Pelatihan

Pelatihan adalah proses sistematis pengubahan tingkah laku
dalam suatu arah untuk meningkatkan upaya pencapaian tujuan-tujuan
organisasi. Adapun komponen-komponen yang diperlukan dalam

adanya sebuah pelatihan adalah :
1) Tujuan dan sasaran pelatihan harus jelas dan dapat diukur.

2) Para pelatih harus memiliki keahlian dan berkuaifikas memadai

(profesional).

3) Materi pelatihan hendaknya disesuaikan dengan tujuan yang

hendak dicapai.

4) Metode pelatihan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan

peserta.
5) Peserta pelatihan harus memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Prinsip-Prinsip Perencanaan Pel atihan

Mc. Gehee merumuskan prinsip-prinsip  perencanaan

pelatihan yang dikutip oleh Manullang adalah sebagai berikut :

% AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,

hal. 51.
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1) Materi harus diberikan secara sistematis dan berdasarkan tahapan-

tahapan.

2) Tahapan-tahapan tersebut harus disesuaikan dengan tujuan yang

hendak dicapai.

3) Penatar/pemateri harus mampu memotivasi dan menyebarkan

respon yang berhubungan dengan serangkaian materi pelatihan.

4) Adanya penguat (reinforcement) guna membangkitkan respon yang

positif dari peserta.

5) Menggunakan konsep pembentukan (shaping) perilaku.?®

. Proses Dasar Penyusunan Pelatihan

Idealnya dalam setiap langkah dasar penyusunan sebuah
pelatihan terdiri dari empat langkah dasar. Langkah awa sebelum
melakukan pelatihan adalah terlebih dahulu melakukan identifikasi
tentang kebutuhan apa yang diperlukan. Setelah diketahui tentang
kebutuhan pelatihan yang diperlukan maka tahap selanjutnya yang
harus dilakukan adalah tahap menentukan tujuan yang jelas dari
pelaksanaan pelatihan ini. Selanjutnya setelah proses penentuan tujuan

berhasi| dirumuskan dengan jelas, kemudian baru dilaksanakan proses

% AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,

hal. 51.
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pelatihan tersebut. Akan tetapi di mana sebelum pelatihan tersebut
dilaksanakan perlu terlebih dahulu dicari metode yang tepat bagi
pelaksanaan pelatihan tersebut. Akhirnya setelah pelatihan dapat
terlaksana maka tahapan terakhir yang perlu dilaksanakan adalah

evaluasi.”’

Hal di atas sangat penting untuk dilaksanakan karena dapat
mengetahui apakah tujuan pelatihan yang telah ditetapkan di awal
sudah terpenuhi atau belum. Adapun proses dasar penyusunan
pelatihan di atas diilustrasikan secara singkat oleh pendliti dalam figur

2.1di bawahini :

Figur 2.1

Tahapan-Tahapan Penyusunan Pelatihan

ANALISIS

Mengidentifikasi kebutuhan training?

1L

PENYUSUNAN TUJUAN TRAINING

Tujuan hendaknya dapat diamati dan diukur

2 Agus Dharma, 1992, Manajemen Personalia, CV. @ Jakarta, hal 249.

TRAINING

Teknik-teknik yang tercakup dalam training
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(Sumber : Agus Dharma, Manajemen Personalia, hal. 249.)

Secara umum langkah-langkah yang digunakan dalam
penyusunan pelatihan adalah seperti di figur 2.1. Agar memperoleh
hasil yang optimal dalam penyusunan pelatihan perlu dibuat desain
pelatihan yang lebih spesifik dari proses di figur 2.1. Menurut Noe,
sebagai mana dikutip Gustiawan dan Fahruna, desain pelatihan
merupakan pendekatan yang sistematis dalam mengembangkan suatu

program pelatihan. Pendekatan ini sendiri setidaknya terdiri dari 7
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langkah. Adapun langkah pertama dalam proses desain pelatihan
tersebut adalah melakukan analisa kebutuhan pelatihan yang akan
dilakukan. Selanjutnya langkah kedua adalah meyakinkan bahwa
karyawan atau peserta pelatihan memiliki motivasi dan keahlian dasar
yang diperlukan. Sementara untuk langkah ketiga meliputi penciptaan
lingkungan belgjar sebagai hal yang perlu bagi terlaksananya
pelatihan. Pada tahap ini sudah harus disigpkan materi pelatihan,
modul, dan sebagainya. Untuk langkah keempat adalah memastikan
bahwa peserta mengaplikasikan pelatihan tersebut dalam pekerjaan

mereka.

Pada langkah yang kelima adalah mengembangkan rencana
evaluas termasuk mengidentifikasi hasil yang diharapkan, memilih
desain evaluas merencanakan efek pelatihan. Selanjutnya langkah
keenam meliputi pemilihan metode pelatihan berdasarkan tujuan dan
lingkungan belgjar. Adapun untuk langkah ketujuh atau langkah yang
terakhir adalah mengevaluasi dan memonitor program pelatihan.?®
Untuk lebih memperjelas keterangan di atas, maka peneliti akan
mengilustrasikan langkah-langkah desain pelatihan yang ada di atas,

sebagaimana figur 2.2.

% Wilson Gustiawan dan Yulyanti Fahruna, 2009. “ Pelatihan Sebagai Pengembangan Sumber
Daya Manusia Suatu Perspektif Syariah,” Tugas Mata Kulish Pengembangan Sumber Daya
Manusia dan Kepemimpinan, Program Pasca Sarjana Universitas Ekonomi Fakultas Padjgjaran
Bandung, hal. 10.
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Figur 2.2

Tahapan-Tahapan Penyusunan Desain Pelatihan

Conducting Needs Ensuring Employees
Assessment Readiness for Training L
Organizational Analysis [ i ivati ‘
g y Attitude and Motivation Creating Learnin
Person Analysis Basic Skill Environment
Learning Objective
- - Ensuring Transfer of Meaningful Material
Developing and Evaluating T?ai ning of
Plan Practice Feedback
. . < Self-Management Community of
Identify Learning Outcome Learning Modeling
. . Peer and Mengjer
Choose Evaluating Design Program
Administration

Support 4—‘

Select Training Method Monitor and Evaluate the
Traditional > Program
Conduct Evaluation

Make Changesto Improve
the Program

(Sumber : Noe, 2002, dalam Gustiawan dan Fahruna, 2009, hal. 10)

e. Proses Pelatihan

Dalam melakukan pelatihan, ada beberapa proses yang akan

dilewati, yaitu :
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1) Memperkenalkan pengetahuan, sikap dan perilaku, kecakapan dan

ketrampilan yang masih produktif.

2) Mempertahankan pengetahuan, sikap, perilaku, kecakapan dan

ketrampilan yang masih produktif.

3) Meniadakan pengetahuan, sikap perilaku, kecakapan dan

ketrampilan yang tidak sesuai dengan hidup dan kerja.®

Soekidjo dalam bukunya Pengembangan Sumber Daya
Manusia mempunyai pendapat yang lain mengenai proses pelatihan
itu sendiri, yaitu meliputi input (sasaran pelatihan) dan output
(perubahan perilaku/hasil pelatihan) dan faktor yang mempengaruhi
proses pelatihan tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pelatihan adalah faktor pelatih atau pengajar, metode belgjar
dan menggjar, alat bantu pendidikan dan kurikulum yang kemudian
digolongkan atas 4M (man, money, materiil, and method).* Untuk
lebih memperjelas proses pelatihan di atas, maka peneliti akan
mengilustrasikan proses tersebut dalam figur 2.3.

Figur 2.3

Proses Pelatihan

Sumber Daya Manusia

l4|v|

2 Agus Hardjana, 2001, Training Sumber Daya yaiiig Efektif, Kanisius, Y ogyakarta, hal. 26.
% soekidjo Notoadmojo, 1992, Pengembangan Surtber Daya Manusia, hal. 30-31.
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I nput Training Output
Peserta Kemampuan

Kurikulum

(Sumber : Soekidjo Notoadmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, hal. 31.)

Proses pelatihan sebagaimana terilustrasikan pada figur 2.3 di
atas adalah sebagai salah satu upaya untuk pengembangan sumber
daya manusia dalam organisasi tersebut. Hal ini terjadi karena
organisas itu harus berkembang untuk mengantisipasi perubahan-
perubahan di luar organisasi tersebut. Untuk itu maka kemampuan
sumber daya manusia atau karyawan organisasi itu harus terus
menerus ditingkatkan seirama dengan kemajuan dan perkembangan

organisasi.

Tujuan Pelatihan

Setigp melakukan suatu kegiatan pasti ada sesuatu tujuan
yang ingin dicapai. Begitu pula suatu lembaga atau organisas
melakukan suatu pelatihan pasti mempunyai tujuan yang hendak
dicapai. Adapun tujuan yang biasanya ingin dicapai secara umum
dengan melaksanakan sebuah pelatihan adalah untuk meningkatkan
potenss masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidup yang
lebih baik bagi seluruh warga masyarakat. Sementara secara khusus

suatu instansi/lembaga mengadakan pelatihan adalah sebagai berikut:
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1) Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.
2) Meningkatkan produktivitas kerja.
3) Meningkatkan kualitas kerja.
4) Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber daya manusia.
5) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja. ™
g. Faktor-Faktor yang perlu diperhatikan dalam Pelatihan

Dalam melaksanakan sebuah pelatihan ada beberapa faktor

yang perlu diperhatikan, antaralain :

1) Perbedaan individu.

2) Hubungan dan analisis jabatan.

3) Motivasi.

4) Partisipasi aktif.

5) Seleksi peserta.

6) Seleksi instruktur.

7) Metode pelatihan dan pengembangan.®

h. Manfaat Adanya Pelatihan

3 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,
hal. 52.

%2 AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,
hal. 52-53.
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Dengan diselenggarakannya pelaksanaan sebuah pelatihan
banyak sekali manfaat yang didapat baik bagi Iembagal/instansi
penyelenggara maupun bagi perorangan (peserta). Adapun manfaat

yang didapat dari diadakannya sebuah pelatihan adalah :
1) Membantu pengembangan ketrampilan seseorang.

2) Membantu meningkatkan efisiensi, efektifitas, produktifitas dan

kualitas kerja.
3) Memenuhi kebutuhan personal peserta.
4) Memperbaiki kemampuan kerja dan keahlian.
5) Transfer ilmu dan pengetahuan yang baru.®

Sedangkan menurut Nitisemito, manfaat yang diperoleh
dengan adanya pelatihan bagi sebuah perusahaan atau lembaga yang

mel aksanakan pelatihan adalah sebagai berikut :
1) Mengurangi pengawasan.

2) Meningkatkan rasa percayadiri.

3) Meningkatkan kerjasama antar mereka.

4) Memudahkan pelaksanaan promosi dan mutasi.

5) Memudahkan pendelegasian wewenang.*

¥ Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal. 238-240.
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Adapun menurut Proctor dan Thorton yang dikutip oleh
Manullang telah memberi suatu daftar tentang faedah (manfaat) nyata

dari pelatihan, yaitu sebagai berikut :

1) Meningkatkan rasa puas pegawai.

2) Mengurangi pemborosan.

3) Mengurangi ketidakhadiran dan turn off pegawai.
4) Menimbulkan kerja samayang lebih baik.

5) Memperbaiki komunikasi.

6) Mengurangi kecelakaan.

7) Memperbaiki moral pegawai.

8) Meningkatkan pengetahuan serbaguna pegawai.

Pada dasarnya pelatihan mempunya manfaat jangka panjang
yang membantu karyawan atau perorangan untuk meningkatkan skill
yang mereka miliki agar dapat berguna sebagai beka hidup diwaktu

yang akan datang.
i. Konsep Pelatihan dalam Perspektif Islam

Pelatihan adalah proses yang menyangkut belgjar untuk

memperoleh dan meningkatkan ketrampilan di luar sistem pendidikan

% Alex Soemaji Nitisemito, 1996, Manajemen Personalia, hal. 57.
% M. Manullang dan Marihot Manullang, 2001, Manajemen Personalia edisi Ketiga, Gadjah
Mada University Press, Y ogyakarta, hal. 68.
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yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang
lebih mengutamakan praktek daripada teori. Sementara itu
ketrampilan disini meliputi pengertian physical skill, intelektual skill,

social skill, managerial skill, dan lain-lain.*®

Dalam rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas maka perlu diadakannya pelatihan, hal ini
dimungkinkan untuk dilakukan karena pada dasarnya manusia itu
bersifat lemah.3” Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Nisa

ayat 28.

Lad sl b ee i g i

Artinya : “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan
manusia dijadikan bersifat lemah” .

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa manusia seyogyanya
harus terus melakukan perbaikan dalam dirinya sehingga terbentuk
pribadi yang berkualitas yang dapat menjalankan profesinya sehingga
sanggup memikul amanah dan beban yang diberikan. Selain itu

terjadinya persaingan yang sangat ketat dalam dunia kerja sehingga

% Veithzal Rivai, 2009, Isamic Human Capital (Manajemen Sumber Daya Manusia), PT Rgja
Grafindo Persada, Jakarta, hal. 294.

3" Heny Ibrahim, 2011, “Training and Development untuk Pejabat Eksekutif (Sudi Kasus di PT.
PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Mojokerto),” Skripsi Jurusan Mangjemen Dakwah
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Hal. 20.

% a Quran, al-Nisa: 28.



menuntut manusia harus bisa mengimbanginya dalam bentuk

memperkaya diri dengan skill, ilmu dan ketrampilan.

Demikian pula suatu perusahaan, organisasi, dan individu
akan memenangkan suatu persaingan ketika memiliki aset (human
capital) berupa SDM yang amanah dan profesional, yaitu SDM yang
berkualitas dan berdaya saing, maka upaya yang perlu dilakukan
adalah melaksanakan program pelatihan untuk mengembangkan SDM
yang dimiliki. Dalam ha ini kita menjadi tahu tentang perlunya
sebuah pelatihan, karena Islam sendiri sangat mengedepankan adanya
perubahan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Duha ayat

8 dibawah ini

@ 0L 3a s

Artinya : “Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu
Dia memberikan kecukupan.” *

Dari keterangan ayat di atas dapat kita ketahui bahwa Nabi
Muhammad SAW pada dasarnya adalah orang yang kekurangan,
tetapi pada akhirnya Allah menjadikannya orang yang kecukupan.
Sama dengan kita, apabila kita sekarang merasa kekurangan maka kita
pasti bisa menjadi orang yang kecukupan. Namun kecukupan tersebut
tidak bisa datang dengan sendirinya kalau kita tidak mau merubah
keadaan kita. Maksud dari ayat di atas bahwa ada hal yang bisa

merubah dari keadaan tidak mampu menjadi dalam keadaan mampu,

¥4 -Qur'an, al-Duha: 8.
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yaitu melalui pelatihan. Bersumber dari kedua ayat di atas, semangat
Islam mestinya selalu menjadikan motivas kita untuk mengadakan
perubahan. Dalam ayat yang lain, disebutkan bahwa Allah SWT tidak
akan merubah nasib suatu kaum jika kaum itu tidak mau untuk
mengubahnya.*> Seseorang tidak akan berubah selamanya jikaia tidak
mau mengubahnya. Oleh karena itu kita harus melakukan perubahan
apabila ingin terjadi perubahan pada diri kita. Veithzal Rivai dalam
bukunya Islamic human capital (mangjemen sumber daya manusia)
berpendapat bahwa : “berbagai sarana kehidupan disgjikan untuk
menjadikan hamba-hamba Allah SWT sebagai Khalifah fil Ardhi.

Salah satunya adalah dengan mengadakan pelatihan.”

Sehingga dalam hal ini pelatihan merupakan wahana untuk
melakukan perubahan dan mengembangkan SDM untuk menghadapi
era globalisas yang penuh dengan tantangan. Berkaitan dengan hal
tersebut disadari bahwa pelatihan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan SDM seseorang. Oleh karenaitu, kegiatan pelatihan ini
perlu untuk terus dilakukan untuk meningkatkan skill agar kita bisa
tetap bersaing di dalam kehidupan yang semakin ketat ini. Hal ini
sesual dengan sabda Rasullullah :

doulal (g 5l sas dTsy OIS [y el ) g el (e 108 AT (IS (g
e 568 ducal (g 1y A’y (IS (a5 () s s

“ad-Quranal-Rad: 11.
“ Veithzal Rivai, 2009, Islamic Human Capital (Manajemen Sumber Daya Manusia), hal. 287.
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Artinya : “Barang siapa yang harinya (hari ini) lebih baik dari
sebelumnya, maka ia telah beruntung, barang siapa harinya seperti
sebelumnya, maka ia telah merugi, dan barang siapa yang harinya
lebih jelek dari sebelumnya, maka ia tergolong orang-orang yang
laknat.”*

Sekarang sudah dapat kita ketahui Pandangan Islam terhadap
dilaksanakannya pelatihan. Bahkan dari keterangan sumber-sumber di
atas, Islam sangat mendukung adanya kegiatan pelatihan, karena
dengan adanya kegiatan pelatihan dapat mengakibatkan terjadinya
perubahan pada diri kita. Tentu disini maksudnya terjadi perubahan ke

arah yang positif pada diri kita setelah diadakan pelatihan tersebui.

2. Tinjauan Mengenai Skill Entrepreneurship

a) Teori tentang Skill Entrepreneurship

Seorang entrepreneur selalu  dituntut untuk  memiliki
kemampuan (skill) yang lebih dari orang pada umumnya. Pada
prakteknya seorang entrepreneur yang sukses selalu  memiliki
kemampuan untuk merencanakan pembuatan produk, memproduksi
produk tersebut dan memasarkan produk. Ketiga kemampuan di atas
wajib dimiliki oleh seorang entrepreneur karena mereka selalu

dituntut untuk menciptakan sesuatu yang baru dan dapat diterima oleh

2 M. Khaled Muslih, 2008, "Memaknai Tahun Baru Hijraiyah,” diakses pada tanggal 5 Juni
2012, dari http://madrasahduat. bl ogspot.com/2008/12/memaknai -tahun-baru-hijriyah-tak-
terasa.html.
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pasar. Agar lebih jelas mengenai ketiga skill di atas maka peneliti

akan mengilustrasikannya dalam sebuah figur 2.4.*

Figur 2.4.

Teori Skill Entrepreneurship

Entrepreneurial skill on planning product

1. Seatsgoal for product

2. ldentify suitable location

3. Determine product

4. Know the amount required for take-off

5. Keep record of activities

6. Know thein strategies to be adopted

7. ldentify appropriate equipment/facilities

Entrepreneurial skill for product processing
1. Identify mature product

2. Design product ENTREPRENEURSHIP

3. Preserveproduct withlessdemageand |—»

at reduced cost

** Dimodifikasi oleh peneliti dari Jurnal, N. O. Agbulu dan Obiyai, K. K., 2011, “[Development of
Entrepreneurship Skill Training Module for Youths Participation in Fish Preservation and
Marketing Occupation,” Asian Journal of Agricultural Sciences, vol. 3, no. 2, hal | 117.
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Marketing of product

1. Identify marketing area
2. Advertise product
3. Sort and grade product

4. Fix pricesbased on cost of production
and market situation

(Sumber : Agbulu dan Obiyai, dalam Asian Jurnal of Agricultural Sciences, hal. 117)

Kerangka teoritik yang diilustrasikan dalam figur 2.4 di atas
bisa dikatakan agak pas digunakan pada penelitian ini, mengingat di
dalamnya mencakup uraian-uraian singkat tentang skill-skill yang
harus dimiliki oleh seorang entrepreneur. Seorang entrepreneur selain
harus menguasai kemampuan memproduks juga harus mempunyai
kemampuan perencanaan dalam memproduksi dan pemasaran produk.
Kemampuan ini sangat perlu dimiliki oleh seorang entrepreneur
karena dengan adanya kemampuan pembuatan perencanaan ini
barang-barang yang akan diproduks hanyalah barang-barang yang

dibutuhkan oleh pasar sgja.

Kemampuan perencanaan produksi ini seperti kemampuan
untuk menentukan sasaran produk, mengidentifikasi lokasi yang
cocok/sesuai, mengetahui jumlah bahan baku yang diperlukan dan

masih banyak lagi. Ha-ha ini harus dimiliki oleh seorang
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entrepreneur agar barang yang diproduksi bisa sesuai dengan yang
diinginkan pasar. Setelah menguasai kemampuan perencanaan
produksi kemampuan yang lain yang harus dimiliki oleh seorang
entrepreneur adalah kemampuan memproduksi produk. Kemampuan
memproduksi ini meliputi kemampuan mengidentifikasi jenis produk,
mendesain produk, meminimalisir kerusakan produk dan mengurangi
biaya, serta yang terakhir harus bisa memanfaatkan fasilitas yang ada

secaramaksimal.

Setelah menguasai dua kemampuan di atas kemampuan lain
yang harus dimiliki dan tidak boleh terlupakan oleh seorang
entrepreneur adalah kemampuan memasarkan produk (mencari
pasar). Kemampuan yang terakhir ini meliputi kemampuan untuk
mengidentifikasi pasar, mempromosikan produk, menentukan harga,
dan menyortir dan mengklasifikasikan produk. Semua itu sangat
diperlukan oleh seorang entrepreneur karena kemampuan dalam hal
pemasaran inilah yang sangat menentukan barang yang kita produksi

dapat diterima atau tidak dipasaran.

Konsep Dasar Entrepreneurship dalam Islam

Berdasarkan data di Dinas Koperass dan UMKM Provins
Jawa Timur pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur
terus bergerak dan menunjukkan peningkatan positif dari tahun ke

tahun, yaitu 5,8% pada 2006 dan menjadi 6,1% pada tahun 2007.
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Kondis positif perekonomian Jawa Timur ini ditopang oleh pilar
perekonomian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
saat ini sudah mencapai 4,2 juta unit. Hal ini juga ditunjukkan pada
kemampuan sektor ini dalam menyumbangkan 53,4% dari PDRB
(Product Domestic Regional Brutto) Jawa timur tahun 2007.* Sebagai
informasi, kontribusi sektor UKM Jawa Timur dari PDRB 2011
sebesar Rp. 845 Triliun ternyata jumlah 57%-nya itu bersumber dari

kontribusi koperasi dan UMKM.*

Kepala Dinas Koperas dan UMKM Provins Jawa Timur
menerangkan bahwa “untuk memerangi kemiskinan adalah dengan
dibangunnya wirausaha-wirausaha yang baru yang dapat melihat
sebuah peluang agar dapat menciptakan sebuah peluang yang baru.”*
Pada dasarnya berwirausaha melibatkan dua unsur pokok, yaitu
peluang dan kemampuan menanggapi peluang. Berdasarkan hal
tersebut maka kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai sebuah
tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat
tindakan serta membuahkan hasil berupa organisas usaha yang

melembaga, produktif dan inovatif.

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit

terkait konsep tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun

#“ Klinik KUMKM, 2012, “Profil Usaha Klinik KUMKM Provins Jawa Timur,” Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.

“ Sidik Nusantara, 2012, Komitmen dan Semangat Tinggi Model Utama Kesuksesan, edisi 156,
Mei, hal. 7.

4 Warta Metropolis, 2012, Klinik KUMKM Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur,
edisi 22, hal. 12.
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di antara keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat; memiliki ruh
atau jiwa yang sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang digunakan
berbeda. Dalam Pandangan Islam, bekerja dan berusaha, termasuk
berwirausaha boleh dikatakan merupakan bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia karena keberadaannya sebagai Khalifah fil-Ardh
yang dimaksudkan untuk memakmurkan bumi dan membawanya ke
arah yang lebih baik. 1slam sendiri menganjurkan untuk berusaha dan
giat bekerja sebagai bentuk realisasi dari kekhalifahan manusia. Hal

ini tercermin dalam surat al-Ra’ d: 11, sebagaimana berikut :

B—wa 3':} |jr“6—‘“—‘uL‘L'°|j L"A_"rj-“Lﬂ \ﬂ‘tJ_”
© PRSP0 [FAEE S 2 )

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaga-nya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. Bagi tiap-tiap
manusia ada beberapa malaikat yang tetap menjaga-nya secara
bergiliran dan ada pula beberapa malaikat yang mencatat amalan-
amalannya. Dan yang dikehendaki dalam ayat ini ialah malaikat yang
menjaga secara bergiliran itu, disebut malaikat Hafazhah. Tuhan
tidak akan merubah keadaan mereka, selama mereka tidak merubah
sebab-sebab kemunduran mereka” .*’

47 a-Quran, al-Ra'd : 11.



42

Menurut tafsir al-Baghdadi bahwa ayat ini bersifat &am
(umum). Y akni sigpa sgja yang mencapai kemajuan dan kejayaan bila
mereka sudah merubah sebab-sebab kemundurannya yang diawali
dengan merumuskan konsepsi kebangkitan. Keberhasilan seorang
entrepreneur  dalam  Islam  bersifat  independen.  Artinya
keunggulannya berpusat pada integritas pribadinya, bukan dari luar
dirinya. Hal ini selain dapat menimbulkan kehandalan menghadapi
tantangan, juga merupakan garans tidak terjebak dalam praktek—
praktek negatif dan bertentangan dengan peraturan, baik peraturan
agama maupun peraturan teknis negara tentang usaha. Dalam ayat
yang lain disebutkan juga tentang pentingnya entrepreneurship dalam
Islam sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Nahl ayat 14

dibawah ini :

als e |3 253 B b bad i T 3l 3 a0l 43
wSLals caliab o o ity a b o s lon LN 55 (52l
bjss o

Artinya : “ Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu),
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan),
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai;
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur.” *®

8 al-Qur'an, al-Nahl ; 14.



Dari penjelasan ayat di atas disebutkan bahwa semua yang
ada di laut disediakan oleh Allah untuk kita kelola agar mendapatkan
keuntungan. Dalam hal ini kita diperintahkan oleh Allah agar
memanfaatkan apa sgja yang tersedia di laut (berwirausaha) agar
memperoleh keuntungan bagi kita. Perintah ayat di atas diperkuat lagi

dengan firman Allah dalam surat a-Jumu’ ah ayat 10 :

1755 305 all b e T5dinly o013 Tyrpaials Ll ool 185

B ool s G 5sf 2

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.”

Selain dijelaskan dalam a-Qur’an banyak juga hadist nabi
yang menerangkan tentang pentingnya entrepreneurship dalam Islam.
Adapun antara lain hadist yang menjelaskan tentang pentingnya

entrepreneurship adalah sebagai berikut :
5 Ol e 1Al 5 (A5 — o136 ks AL (5 XAl (aal) Talill
ALl 2y — elagdll 5 psiaall

Artinya : “ Pedagang yang dipercaya, jujur, muslim/beragama Islam,
ia bersama para syuhada pada hari kiamat.”*°

* a-Qur'an, al-Jumu’ ah: 10.
*® HR. Ibnu Majah no. 2139, dinyatakan Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wat
Tarhib no. 1783: Hasan shahih, dan Ash-Shahihah no. 34531).



Hadist lain menyebutkan, “Sesungguhnya bekerja mencari
rizki yang halal itu merupakan kewajiban setelah ibadah fardiu” (HR.
Tabrani dan Baihagi).® Nash ini jelas memberikan isyarat agar
manusia mau untuk bekerja keras dan hidup mandiri. Sementara telah
diterangkan di atas bahwa bekerja keras merupakan salah satu esensi
dari kewirausahaan. Prinsip kerja keras adalah suatu langkah nyata
yang dapat menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi harus melalui
proses yang penuh dengan tantangan (resiko). Atau dengan kata lain,
orang yang berani melewati resiko akan memperoleh peluang rezeki

yang besar dalam kehidupan.

Dari keterangan di atas diketahui bahwa entrepreneurship itu
memang memiliki akar yang kuat dalam sumber-sumber teks Islam.
Agar lebih jelas tentang kedudukan entrepreneurship dalam
Pandangan garan Isam maka peneliti akan mengilustrasikannya

sebagaimana figur 2.5.

Figur. 2.5

Konsep Wirausaha dalam Islam

SOURCE OF
SUPPORT
GOVERNMENT
51 . ' . : Succesfull .
Ulfa Maharani, 2011,”Kegiatan Kewiral Entrepreneur Bank ngan Islam’, |diakses pada
tanggal 5 Juli 2012, dari http://ulfam?2.blogsp pwirausahaan.html.
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(Sumber : Hamid dan Sa ari, dalam international Juornal of Businessand Social Sciences, ha. 114)

Dalam teori Hamid dan Sa'ari di atas, disebutkan bahwa
pengembangan kewirausahaan dalam Islam dimulai dari dalam diri
kita sendiri. Hal ini disebabkan permintaan dalam melakukan bisnis
adalah fardu kifayah, dan kadang-kadang bahkan fardu ‘ain, sehingga
dedikas terhadap manusia bukanlah akhir dari segalanya. Dengan
demikian, pengusaha dalam menjalankan bisnisnya harus ingat kepada
Allah Yang Maha Kuasa. Pengembangan kewirausahaan berdasarkan

Rububiyyah dan Uluhiyyah adalah untuk memastikan bahwa mereka
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tidak lalai dari mengingat Allah Yang Maha Kuasa terutama dalam

men;jalankan kewajiban agama.

Inovasi dalam kewirausahaan tidak bisa berjalan sendiri dan
membutuhkan dukungan dalam bentuk finansial dan pelatihan.
Mereka juga perlu diberi pendidikan terpadu untuk memastikan
bahwa pengusaha sukses dari segi materi dan mampu membedakan
antara yang sah dan terlarang dan menjauhkan diri dari segala bentuk
yang dilarang. Daam ha ini, peran pemerintah juga sangat
dibutuhkan. Fungs pemerintah di sini adalah untuk mengawas
kegiatan bisnis bisa berjalan dengan lancar dan tidak akan ada unsur

diskriminasi.

Namun bagi pengusaha yang berhasil mereka tidak boleh
lupa untuk melakukan kewajiban agama seperti berinfaq dengan cara
membayar sedekah, zakat, menyumbang, memberikan pinjaman
kepada orang yang begitu membutuhkan dan lain sebagainya.
Sementara bagi mereka yang kurang beruntung setelah mengikuti
pelatihan, mereka perlu diberi bantuan dan diberi kesempatan yang
kedua untuk mengikuti pelatihan yang sama agar mereka bisa

memperbaiki diri dan bisa berhasil seperti yang lainnya.>

%2 splahuddin Abdul Hamid dan Che Zarrina Saari, 2011, “Reconstructing Entrepreneur’s
Development Based on al-Qur’an and a-Hadith,” International Journal of Business and Social
Science, vol. 2, no. 19, hal. 115.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam riset ini adalah pendekatan
kualitatif. Adapun penelitian kualitatif sendiri menurut Bogdan dan Taylor,
seperti yang dikutip olen Moleong adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut pendekatan ini penelitian
diarahkan pada latar individu tersebut secara (holistic) utuh.>® Pertimbangan
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan peneliti ingin
mengetahui secara mendalam mengenai desain short course berbasis
pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus pada short course
pelatihan produk yang digunakan oleh Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur

sehingga banyak menciptakan wirausahawan baru.

Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif maka
penelitian ini lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.>* Pendekatan
kualitatif digunakan dalam penelitian ini juga dengan pertimbangan bahwa

temuan-temuan dalam penelitian kualitatif tidak diperoleh melalui prosedur

%3 | exy J. Moleong, 1996, Metode Pendlitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, hal. 3.
> Saifudin Azwar, 2001, Metode Pendlitian, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, hal.5.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah BerdirinyaKlinik KUMKM Provins Jawa Timur

Daam mengkaji permasalahan yang terkait dengan Koperas dan
UMKM, bapak Ec. Ruly Kusumahadi selaku mangjer Klinik KUMKM

berpendapat bahwa :

“Koperasi dan UMKM adalah aset yang harus dikelola dengan
mangjemen yang baik oleh pemerintah, ha ini bukanlah sebuah
pilihan akan tetapi sebuah kewajiban bagi pemerintah. Kondisi
tersebut bisa dimengerti dan dipahami, karena koperasi dan usaha
mikro, kecil, menengah memiliki peran yang sangat strategis
terutama dalam meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi daerah Provins Jawa Timur, meningkatkan lapangan
kerja, dan mengentaskan kemiskinan. Maka dukungan terhadap
pertumbuhan koperass dan UMKM berarti juga mengatasi
kemiskinan, dan menciptakan lapangan kerja, atau pro-job, pro-
poor, pro-growth.” ®

Guna memperkuat peran, potensi dan peluang usaha kecil yang
seluas-luasnya dalam memperkuat struktur perekonomian di Jawa Timur,
tidak hanya kebijakan pemerintah dalam membina dan mengembangkan
UMKM sgja yang harus terus disempurnakan. Lebih dari itu, hal yang
lebih penting adalah adanya lembaga pendukung yang dapat mampu

memberikan berbagai layanan yang berkualitas, relevan, cepat, tepat, dan

8 Ec. Ruly Kusumahadi, 2012, “Landing Model Pemberdayaan Koperas dan UMKM di Jawa
Timur,” Warta Metropolis, edisi 27, hal. 7.
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siap melayani dan membantu mengatass berbagai kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi UMKM saat ini dalam rangka meminimalisir
dan mengatasi keterbatasan dan model pembinaan yang dilakukan oleh

pemerintah.”

Adapun sadlah satu upaya dan strategi yang dilakukan oleh
pemerintah Provins Jawa Timur Kantor Dinas Koperas dan UMKM
Provinsi Jawa Timur untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan
membina, memberdayakan dan mengembangkan UMKM. Maka dengan
berdasarkan kepada Surat Keputusan (SK) Bapak Gubernur Jawa Timur
Nomor : 188/133/KPTS013/2008 tentang lembaga Klinik Usaha Kecil
dan Menengah Jawa Timur yang berada dibawah naungan Dinas Koperasi
dan UMKM Provinsi Jawa Timur padatanggal 13 Maret 1998 didirikanlah
Klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur.® Klinik ini merupakan suatu
program kebijakan dan strategi pemberdayaan usaha kecil, menengah
(UKM) dan koperasi yang bertugas membantu menyelesaikan masalah
pengusaha kecil, dan koperas melaui serangkaian pembinaan yang

profesiona dan terpadu.

Adapun layanan yang diberikan oleh klinik ini dalam rangka
mengatasi permasalahan UMKM yang ada di atas, meliputi pemberian

layanan konsultasi, informasi, bantuan advokas bisnis dan layanan

 Klinik KUMKM, 2012, “Profil Usaha Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur,” Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.

8 Klinik KUMKM, 2012, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Jawa Timur,”
Dokumen Dinas Koperasi dan UMKM Provins Jawa Timur.
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pelatihan singkat (short course) dengan memobilisasi konsultan
BDS/pendamping UMKM yang berkuaitas dan praktis yang
berpengalaman dan ahli dibidangnya. Konsultan Business Development
Services (BDS) atau pendamping UKM adalah seorang tenaga profesional
yang menyediakan jasa nasehat ahli tertentu yang menjalin relasi dengan
masyarakat dan UKM dalam rangka memperkuat dukungan, memotivas,
memfasilitasi dan menjembatani kebutuhan dan masalah UKM. Mobilisas
BDS disini mempunyai maksud melakukan kerja sama dengan para BDS
dari setigp BDS yang ada di Kabupaten di seluruh Jawa Timur untuk
mengelola Klinik. Para BDS dari setiap Kabupaten inilah yang setiap hari
secara bergantian melaksanakan piket untuk menjalankan Klinik KUMKM

Provinsi Jawa Timur.®!

Ha ini di atas dilakukan oleh Dinas Koperass dan UMKM
Provinsi Jawa Timur agar Klinik KUMKM milik masyarakat Jawa Timur
ini bisa berjalan sesuai dengan fungsinya karena dikelola secara langsung
dengan melibatkan masyarakat Jawa Timur dengan tetap tidak melupakan
Dinas Koperas dan UMKM sebaga regulator. Kebijakan ini dilakukan
dalam rangka membina dan mengembangkan koperasi dan UMKM yang
ada di Jawa Timur karena dengan dikelola pemerintah dengan melibatkan

masyarakat diharapkan program yang dibuat bisa seperti yang diharapkan

8 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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masyarakat. Adapun tujuan akhir dari semua ini adalah agar dapat

memperkuat perekonomian daerah Provinsi Jawa Timur.%

2. Keadaan Geografis Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur

Klinikk KUMKM Provins Jawa Timur berada di Desa Wedi
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Lembaga ini berdiri dalam
naungan Kantor Dinas Koperas dan UMKM Provinsi Jawa Timur dan

bertepat di Jalan Raya Bandara Juanda Surabaya.

Adapun batas-batas letak lokasi Klinik KUMKM Provins Jawa

Timur, adalah sebagai berikut :

a Sebedlah utara : bersebelahan dengan persawahan

penduduk.
b. Sebelah sdlatan : bersebelahan dengan Jalan Raya Bandara Juanda.

c. Sebelahtimur  : bersebelahan dengan Kantor Kemenag RI Jatim.

d. Sebelah barat . bersebelahan dengan Hotel Bandara
Surabaya.®
3. Visi dan Misi Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur

8 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku mangjer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatangga 11 Juni 2012.
8 Observasi di Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, pada tanggal 27 Maret 2012.
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Adapun visi dan misi dari Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur,

adalah:

a Visi

Penyediaan beragam jasa layanan yang berkualitas tinggi guna
memenuhi tuntutan dan kebutuhan mayoritas UMKM dengan biaya yang
ringan dan wajar untuk meningkatkan daya saing dan daya jua produk
UMKM dalam rangka meningkatkan dan memperkuat perekonomian

daerah Provins Jawa Timur.

b. Misi

1) Mempersiapkan dan mendorong percepatan terwujudnya usaha kecil
dan menengah yang tangguh, mandiri, dan siap menghadapi pasar
global dalam rangka meningkatkan perekonomian Jawa Timur
melalui layanan konsultasi, informasi, dan advokasi bisnis yang
profesiona dalam rangka meningkatkan kinerja usaha kecil dan

menengah.

2) Membantu dan mendorong UKM agar mampu menyelesaikan
permasalahannya sendiri melalui intervensi dan bantuan yang tepat

dan relevan.
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3) Penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha baru.
4) Terciptanyajaringan usahadi tingkat nasional dan regional.

5) Terwujudnya klinikk UKM yang mandiri dan profesiona sampai

tingkat Kabupaten/K ota.

6) Meningkatkan pertumbuhan perekonomian, pendapatan daerah dan

daya saing daerah Provinsi Jawa Timur.®*
4. Layanan Klinik Provinsi Jawa Timur
a. Layanan Pokok Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur

Adapun untuk layanan pokok yang ada di Klinkk KUMKM

Provins Jawa Timur terdiri adalah :

1) Layanan konsultasi bisnis merupakan layanan konsultasi secara
persona antara konsultan dengan pelaku usaha baik koperas
maupun UMKM dengan tujuan untuk menemukan masalah yang
dihadapi. Konsultan akan membimbing untuk menemukan masalah

dan mendapatkan solusi untuk mengatasi masalah yang ada.

2) Layanan informasi bisnis diberikan untuk membantu mendapatkan
informas yang diperlukan bagi koperasi dan UMKM seperti data
base bahan baku, produk perbankan, peluang ekspor, kemitraan,

pemasaran, program pemerintah dan lain-lain.

8 Klinkk KUMKM, 2012, “Brosur Klinik KUMKM Provins Jawa Timur,” Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.
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Layanan advokas dan pendampingan adalah layanan yang
diberikan kepada koperass dan UMKM yang belum mampu
melakukan sendiri  aktivitasnya misanya pembuatan laporan
keuangan, pengurusan ijin usaha, pembuatan proposal kredit, dan

lainnya.

Layanan pelatihan singkat atau short course diberikan kepada
masyarakat, para pelaku usaha agar mereka mempunyai
kemampuan dan ketrampilan yang baik di dalam menjalankan
aktivitas usahanya, pelatihan diberikan baik yang bersifat by

Managerial maupun yang bersifat by product dan IT.

Layanan akses pembiayaan merupakan pemberian layanan bidang
permodalan, memberikan informasi kredit, selanjutnya UMKM dan
koperasi diarahkan ke perbankan atau lembaga keuangan yang
tepat sesuai dengan kebutuhan, mendampingi pengajuan,

presentasi, dan negosiasi kredit.

Layanan akses pemasaran merupakan sebuah layanan yang
disediakan untuk membantu koperass dan UMKM di bidang
pemasaran melalui berbagai kegiatan seperti kontak bisnis, promosi

produk, dan kegiatan pameran.

Layanan pusat pustaka entrepreneur merupakan suatu layanan
yang memberikan kesempatan bagi UMKM dan pelaku usaha

untuk mengembangkan usahanya dengan membaca dan
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mempelgjari  buku-buku yang terkait dengan pengembangan
kewirausahaan praktis, layanan ini membantu wirausaha memiliki

kawasan yang luas.

8) Layanan mobil Klinik KUMKM keliling ditujukan bagi para UKM
dan pelaku usaha yang tidak memiliki kesempatan datang ke Klinik
KUMKM. Secara periodik mobil UMKM keliling yang dilengkapi
dengan peralatan dan dipandu konsultasi mengunjungi sentra-sentra

usahabaik di pasar-pasar tradisional maupun modern.

9) Layanan IT entrepreneur merupakan layanan yang diberikan
kepada masyarakat dan pelaku UMKM agar memiliki kemampuan
di bidang IT, dan membantu menjadi pelaku usaha yang berbasis

IT sehingga memiliki daya saing yang tinggi.

10) Layanan TV UKM Jatim Online merupakan layanan promosi
melalui televisi dengan media internet, terdapat tiga menu utama
yaitu news, video dan live streaming. Diharapkan promosi melalui
media ini akan mampu memperkenalkan dan mengembangkan

produk-produk UMKM unggulan di Jawa Timur.®
b. Layanan Pendukung/Penunjang Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur

1) Pelatihan Berbasis Peningkatan Kinerja

8 Klinkk KUMKM, 2012, “Brosur Klinik KUMKM Provins Jawa Timur,” Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.
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Pelatihan pengembangan manajemen kewirausahaan modul
GIYB (general ide your business) ILO (International Labour
Organization), yaitu pelatihan pengembangan dan pemilihan
ide bisnis bagi mereka yang belum bekerja, korban pemutusan
hubungan kerja, dan bagi pegawa atau karyawan yang akan

memasuki masa pensiun.

Pelatihan pengembangan manajemen kewirausahaan modul
SIYB (start improve your business) ILO, yaitu pelatihan
memulai dan mengembangkan bisnis bagi mereka yang ingin
memulai usaha dan mengembangkan usaha yang ada dan atau

ekspansi usaha.

Pelatihan konsultan pengurusan HAKI (Hak Atas Kekayaan

Intelektual) yang meliputi hak cipta, paten dan merk.

Pelatihan sistem pembiayaan syariah dan sistem kelompok dan

tanggung renteng bagi koperasi.

Pelatihan dasar-dasar konsultan UKM.

Pelatihan keuangan praktisi bagi UKM.

Pelatihan pengembangan servis bisnis UKM.

Pelatihan Rural Rapid Appraisel (RRA) bagi UKM dan

koperasi.
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i) Pelatihan penyusunan rencana bisnis bagi UKM dan koperasi.
j) Peatihan sistem IT bagi UKM dan koperasi syariah.
k) Pelatihan pengelolaan keuangan mikro.

2) Seminar.

3) Pameran.

4) Layanan klinik keliling.

5) Kemitraan/kerjasama.

6) Trading housef/fasilitas pemasaran.

7) Lain-lain.®

5. Struktur Organisasi Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur
Daam suatu organisas pasti ada pembagian kerja yang jelas
daam menjalankan tugas masing-masing untuk mencapai tujuan
organisas tersebut. Begitu juga dengan Klinik KUMKM Provinsi Jawa
Timur pasti juga ada pembagian kerja yang jelas dalam pengelolaannya.
Agar lebih jelas tentang pembagian kerja di Klinik KUMKM, maka
pendliti akan menyajikan struktur organisas di Klinik KUMKM Provins

Jawa Timur sebagaimana figur 4.1 di bawah ini :%

8 Klinik KUMKM, 2012, “Profil Usaha Klinik KUMKM Provins Jawa Timur,” Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.
8 Klinik KUMKM, 2012, “Profil Usaha Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur,” Dokumen Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.
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Figur 4.1

Struktur Organisasi Klinikk KUMKM

Dinas Koperasi & UMKM

Provins Jawa Timur

A 4
Ketua Lembaga

KLINIK KUMKM

l

Mengjer Klinik
Konsultan ABDSI KUMKM
______ > 4_
Korwil Jatim
[ Staff. Admin J
—>

A l v

Divisi Divisi Divisi Divisi

Konsultas Informasi Bisnis Advokas Bisnis Short Course

------------------------- ’[ Mitra Binaan

(Sumber : Profil Klinikk KUMKM)




81

Struktur di atas adalah struktur lama yang ada di Klinkk KUMKM
Provinsi Jawa Timur dan sekarang sedang dalam pembenahan. Sementara itu
dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari yang menjalankan 10 layanan gratis
yang disediakan oleh pihak Klinkk KUMKM Provinsi Jawa Timur seperti

yang diterangkan di atas adalah nama-nama yang berada dalam tabel 4.1 di

bawah ini.%
Tabel 4.1

Daftar Nama Saff Klinik KUMKM Jawa Timur
No Nama Jabatan
1. | Drs. Ec. Ruly Kusumahadi Manajer Klinik
2. | Drs. Eko Riswadi Pengendali Administrasi
3. | Novi Cahyaningtyas Sekretaris Manajer
4. | Andre Sutanto Penunjang Operasional
5. | Yusuf Alkatiri Petugas Pustaka Entrepreneur
6. | M. Ali Subhan Driver Mobil Klinik KUMKM Jatim

Dalam menjalankan 10 layanan gratis yang disediakan oleh pihak
klinik para staff di atas bekerja sama dengan konsultan pendamping UKM
atau yang lebih dikenal dengan BDS (Business Development Services) dari
setiap Kabupaten yang ada di Jawa Timur secara bergantian. Hal inilah yang
dimaksud dengan pengelolaan Klinik KUMKM melibatkan masyarakat
karena BDS ini merupakan lembaga konsultan pendamping UKM yang

berasal dari masyarakat. BDS dari tiap-tiap Kabupaten se-Jawa Timur inilah

8 Dokumentasi di Klinik KUMKM Provins Jawa Timur, padatanggal 27 Maret 2012.
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yang secara bergantian ikut membantu memberikan 10 layanan gratis yang

adadi klinik kepada masyarakat.®

Sistem pengelolaan klinik seperti di atas inilah yang membedakan
Klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur dengan Klinik-Klinlkk KUMKM di
Provins lain yang murni dikelola secara langsung oleh pihak dinas
(pemerintah). Dalam struktur di atas menggambarkan ada empat divisi dalam
Klinlk KUMKM yang meliputi divisi konsultasi bisnis, informasi bisnis,
advokas bisnis dan short course. Untuk obyek penelitian peneliti dalam riset
di Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur ini berada pada divisi short course.
Hal ini disebabkan dalam riset ini peneliti akan mengangkat tema tentang
desain short course pelatihan produk yang digunakan oleh pihak Klinik
KUMKM Provins Jawa Timur sehingga berhasil menciptakan wirausahawan

baru.
6. Sasaran Klinik KUMKM Klinik Provins Jawa Timur

a. Memberdayakan dan Mendayagunakan Peran Lembaga dan Konsultan

BDS

Dalam memberdayakan lembaga/konsultan BDS sebagai mitra
bisnis Klinik KUMKM, langkah yang perlu dilakukan adalah
melakukan identifikasi ulang terkait dengan bisnis inti dan kompetensi
BDS, membuat kriteria lembaga BDS, melakukan seleks dan

sertifikasi lembaga/konsultan BDS

8 Hasil wawancara dengan bapak Bambang Sutedjo, selaku konsultan bisnis Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 28 Juni 2012.
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b. Memberdayakan dan Mendayagunakan UKM-UKM yang Potensial

dan Ahli sebagai Instruktur Short Course

Selain berfungsi untuk mengatasi permasalahan dan sekaligus
membina UKM-UKM yang masih memerlukan bantuan, Klinik
KUMKM juga memberdayakan dan mendayagunakan UKM-UKM
yang sudah potensial. Dalam hal ini segmen yang ditargetkan sudah
beda bukan lagi membantu ataupun membina UKM tersebut tetapi
sudah beralih mendayagunakan UKM-UKM tersebut agar mau digjak
bekerja sama untuk menjalankan pelatihan dengan cara menjadi

instruktur pada short course yang diadakan oleh klinik.

c. Memberdayakan dan Mengembangkan UMKM di Jawa Timur

Agar pembinaan dan intervens yang dilakukan Klinik
KUMKM berjalan efektif dan efisien, maka yang perlu dilakukan
adalah membuat kriteria UMKM yang akan menjadi target/sasaran
pembinaan Klinikk KUMKM. Hal ini perlu untuk ditetapkan untuk
mengetahui mitra binaan sedangkan UMKM yang belum masuk dalam
kriteria akan menjadi calon mitra binaan Klinik KUMKM dan akan
menjadi mitra binaan pada tahun anggaran berikutnya. Adapun untuk
kriteria UMKM yang akan menjadi binaan Klinkk KUMKM antara

lain:

1) Pengusaha kecil potensial dan memiliki motivasi yang kuat untuk

maju dan berkembang menjadi pengusaha menengah.



2) Pengusaha kecil yang mempunya omset Rp. 100 juta s/d Rp. 700

juta per tahun.

3) Berbentuk perusahaan formal dan mempunya tenaga kerja tetap.
Memiliki semangat dan jiwa kewirausshaan yang tinggi dan
memiliki prospek untuk dikembangkan, memiliki jangkauan pasar

yang luas minimal di tingkat regional.
4) Perusahaan telah berdiri sekurang-kurangnya 1 tahun.
5) Diutamakan bagi UKM yang memiliki jenis kegiatan unggulan.*
7. Saranadan Prasarana Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur

Klinik KUMKM Provins Jawa Timur memiliki sarana dan
prasarana yang sangat menunjang kinerja Klinkk KUMKM dalam
memberikan pelayanan kepada para UKM dan koperasi. Adapun sarana
dan prasarana tersebut antara lain adalah sebagaimana yang ada dalam

tabel 4.2 berikut ;>

Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana

No Sarana dan Prasarana Keterangan
1. | Ruang Konsultasi Bisnis. Bak & Terawat
2. | RuangInformasi Bisnis. Baik & Terawat
0 Klinik KUMKM, 2012, “Profil Usaha Klinik KUMKM Provins Jawa Timur,” Dokumen Dinas

Koperasi dan UMKM Provins Jawa Timur.
% Observasi di Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur pada tanggal 27 Maret 2012.



3. | Ruang Pelatihan Singkat atau Short Course. Bak & Terawat
4. | Ruang Akses Pembiayaan. Baik & Terawat
5. | Ruang Pustaka Entrepreneur. Baik & Terawat
6. | Ruang IT Entrepreneur. Bak & Terawat
7. | Ruang Manger dan Saff. Bak & Terawat
8. | Mobil Klinik KUMKM. Baik & Terawat
9. | TV UKM Jatim Online. Tidak Berfungsi

B. Penyajian Data
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1. Sgjarah dan Profil Short Course Pelatihan Produk di Klinikk KUMKM

Provins Jawa Timur

Short course adalah salah satu program yang disediakan oleh

Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur dalam rangka meningkatkan skill

masyarakat dalam berwirausaha. Selain tujuan di atas short course

disdlenggarakan untuk meningkatkan teknis skill produkss UKM dan

koperasi yang ada di Jawa Timur agar mempunya daya saing dengan

UKM yang lain. Dalam mengkaji segjarah awal mula adanya short course

pelatihan produk bapak Bambang Sutedjo selaku konsultan bisnis Klinik

KUMKM berpendapat bahwa :

“Untuk sgjarah awa mula adanya short course adalah
dilatarbelakangi dari kajian pendampingan UKM yang dilakukan
oleh pihak Dinas Koperas dan UMKM Provins Jawa Timur
yang mendapati masih banyak UKM di Jawa Timur masih kurang
kemampuannya diteknis produksi. Alasan lain yang mendasari
untuk dilaksanakannya program short course adalah banyaknya
permintaan masyarakat agar diselenggarakan pelatihan yang dapat
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memberikan kemampuan skill diteknis produksi kepada
masyarakat.” %

Untuk merespon permasalahan di atas maka pihak Dinas
Koperas dan UMKM melaksanakan short course dengan menunjuk
Klinik KUMKM sebagai pelaksana short course. Berdasarkan hal itulah
maka pada tanggal 23 April 2008 diselenggarakan short course pelatihan
produk untuk pertama kalinya oleh Klinkk KUMKM Provins Jawa
Timur. Short course pelatihan produk yang pertama kali diselenggarakan
adalah short course pembuatan kue kering dengan instruktur Dra

Endriana Rahmawati dengan diikuti peserta sebanyak 51 orang.”

Pada perkembangannya short course yang diselenggarakan oleh
Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur terdiri dari tiga short course, yaitu
short course pelatihan produk, short course manajerial, dan short course
IT entrepreneur. Pelaksanaan short course masih berlangsung hingga
sekarang dan dalam satu tahun diselenggarakan 57 kali short course.
Apabila dirinci short course ini terdiri dari 24 kali short course berbasis
pengembangan skill entrepreneurship (short course pelatihan produk), 12
kali penyelenggaraan short course berbasis pengembangan mangjerial

(short course mangjerial) dan sebanyak 21 kali short course berbasis

% Hasil wawancara dengan bapak Bambang Sutedjo, selaku konsultan bisnis Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 28 Juni 2012.
% Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 28 Juni 2012.
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pengembangan Informasi Teknologi Entrepreneur (short course IT

entrepreneur).*

Short course pelatihan produk itu lebih menekankan kepada aspek
teknis skill pembuatan suatu barang atau produk yang mudah dibuat serta
tidak memerlukan modal yang terlalu besar dan terutama produk yang
dibutuhkan oleh pasar. Walaupun demikian terkadang juga dilakukan
short course yang memerlukan moda besar untuk mengaplikasikannya
dalam usaha tetapi ini biasanya ditujukan untuk meningkatkan skill dari
para UKM dan koperasi. Adapun contohnya adalah short course batik
celup, ukir kaca, hantaran pengantin dan sebagainya. Pada prakteknya
untuk short course ini lebih difokuskan pada seni kerajinan dan makanan,
seperti short course seni kergjinan sulam pita, glass painting, ukir kaca,
pembuatan kue kering, brownies dan lain-lain. Untuk waktu pelaksanaan
short course ini dilakukan satu bulan dua kali seperti yang tertera dalam

jadwal terlampir.®

2. Pelaksanaan Short Course Pelatihan Produk di Klinik KUMKM Provinsi

Jawa Timur

Agar lebih bisa mengetahui proses pelaksanaan kegiatan short
course pelatihan produk, maka peneliti memutuskan untuk mengikuiti

salah satu kegiatan short course pelatihan produk yang diselenggarakan.

% Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku mangjer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
% Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 28 Juni 2012.
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Adapun kegiatan short course pelatihan produk yang kebetulan bisa
peneliti ikuti adalah short course pelatihan produk seni kergjinan
anyaman pandan. Kegiatan short course pelatihan produk ini
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 10 Mei 2012. Adapun jumlah
peserta yang mengikuti kegiatan short course pelatihan produk ini adalah
sebanyak 18 orang karena banyak peserta yang sudah mendaftar tetapi

berhalangan untuk hadir.

Untuk tahap awa sebelum pelaksanaan kegiatan short course
pelatihan produk ini dilaksanakan, persiapan sudah dimula satu minggu
sebelumnya oleh pihak Klinikk KUMKM dengan terlebih dahulu
menginformasikan kepada para peserta yang sudah mendaftar short
course seni kergjinan anyaman pandan. Pada proses ini pihak klinik
mencoba mengingatkan lagi para peserta yang telah mendaftar sekaligus
memastikan kesediaan mereka untuk hadir. Sementara untuk proses
pelaksanaan kegiatan short course ini dimulai pada pukul 08.00 WIB

sampai dengan pukul 15.00 WIB.%*

Sebelum pelaksanaan short course seni kergiinan anyaman
pandan ini dimula terlebih dahulu dilakukan upacara pembukaan oleh
pihak Dinas Koperas dan UMKM. Setelah upacara pembukaan selesai
dilanjutkan dengan pelaksanaan short course. Pada awa pelaksanaan

short course ini terlebih dahulu instruktur menerangkan sedikit materi

% Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris mangjer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 27 Maret 2012.
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secara lisan tanpa bantuan alat peraga (secara tradisional dengan metode
kuliah) tentang produk yang akan dibuat pelatihan. Adapun isi materi
yang disampaikan instruktur ini lebih banyak menerangkan tentang
peluang usaha, bahan baku, cara mendapatkan dan mengolah bahan baku
dari produk yang akan digjarkan dalam short course. Setelah selesa
menerangkan maka proses selanjutnya adalah praktek pembuatan seni

kergjinan bak sampah dari anyaman daun pandan.

Agar lebih optima dalam menjalankan tugasnya instruktur
dibantu oleh dua orang asisten yang telah mereka tunjuk. Adapun tugas
dari asisten ini adalah membantu para peserta short course yang
mengalami kesulitan untuk mengikuti panduan dari instruktur yang ada di
depan. Fungs dari instruktur ini sangat vital menurut peneliti karena
asisten instruktur inilah yang secara langsung membimbing para peserta
yang mengalami kesulitan dalam membuat produk. Dalam menjalankan
tugas asisten ini berkeliling satu persatu ke seluruh peserta untuk

membantu bagi merekayang mengalami kesulitan.”’

Adapun untuk kendala-kendala yang dialami oleh peserta short
course yang peneliti lihat pada saat mengikuti short course ini, adalah
rata-rata semua peserta masih awam dengan kerajinan dari daun Pandan
sehingga mereka tidak menguasai dasar pembuatan produk yang

digjarkan. Hal ini menyebabkan pelaksanaan short course tidak bisa

" Observasi dengan cara mengikuti short course seni kerajinan anyaman daun pandan di Klinik
KUMKM Provinsi Jawa Timur padatanggal 10 Mei 2012.
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berjalan dengan lancar menurut pengamatan peneliti karena banyak para
peserta mengaami kesulitan untuk membuat produk tersebut.
Permasalahan di atas menurut peneliti bisa disebabkan oleh jumlah
instruktur dan asistennya yang hanya berjumlah tiga orang kurang bisa
efektif kalau harus mengelola peserta sebanyak 18 orang yang rata-rata

baru tahu tentang kergjinan dari anyaman pandan.

Jumlah asisten dan instruktur yang hanya tiga orang ini kurang
optimal menurut peneliti, karena waktu pelatihan yang sangat pendek dan
ditambah dengan target para peserta harus bisa membuat produk yang
digjarkan. Deny peserta pelatihan seni kergiinan anyaman dari daun

Pandan asal Surabaya mengatakan :

“Seharusnya jumlah asisten ditambah karena ratarata peserta
adalah pemula yang masih butuh bimbingan secara lebih
mendalam, selain itu dia juga mengusulkan agar waktu
pelaksanaan short course juga ditambah agar hasilnya bisa
optimal sesuai dengan tujuan short course”. ®

Muhammad Misbahuddin peserta short course yang berasal dari

Sepanjang Sidoarjo mengatakan :

“Pelatihan ini sangat berguna baginya tapi menurutnya agar lebih
optimal lagi peserta pelatihannya jangan terlalu banyak seperti
saat ini dan waktu pelatihannya kalau bisa agar ditambah karena

% Hasil wawancara dengan saudara Deny Pratama Agung, selaku peserta short course seni
kerajinan anyaman pandan di Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, padatangga 10 Me 2012.
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peserta adalah para pemula sehingga membutuhkan waktu yang

lebih panjang supaya hasil yang didapatkan dari short course bisa

optimal yaitu peserta bisa membuat produk bak sampah yang

digjarkan”.®

Pendapat dari kedua peserta pelatihan di atas juga dibenarkan oleh
pendapat ibu Achrijani salah satu peserta short course asal Surabaya yang
lain. Beliau berpendapat bahwa : “sangat sependapat bahwa short course
ini sangat penting dan berguna baginya tetapi dalam penyelenggaraannya
masih terdapat kekurangan karena keterbatasan waktu dan dana.” Untuk
itu beliau menyarankan yang terpenting adalah kita manfaatkan apa yang
ada saat ini semaksima mungkin (mengikuti short course dengan

semaksimal mungkin).'®

Untuk mengetahui agar tujuan short course pelatihan produk ini
tetap tercapal pihak klinik juga melakukan evaluasi terhadap setiap
pelaksanaan short course. Hal ini dilakukan dengan cara menyebarkan
angket evaluasi pelaksanaan short course pelatihan produk. Angket
evauas ini beris tentang bagaimana layanan, tempat pelatihan, persiapan
bahan dan penyampaian dan penguasaan materi dari instruktur (lembar

evauas terlampir). Dengan disebarkan angket ini diharapkan agar pada

% Hasil wawancara dengan saudara Muhammad Misbahuddin, selaku peserta short course seni
kerajinan anyaman pandan di Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, padatangga 10 Me 2012.
1% Hasil wawancara dengan ibu Achrijani, selaku peserta short course seni kergjinan anyaman
pandan di Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, pada tanggal 10 Mei 2012.
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pelaksanaan short course yang selanjutnya apa yang menjadi kekurangan

bisa diperbaiki pada pelaksanaan short course yang akan datang.'™
3. Tujuan Penyelenggaraan Short Course Pelatihan Produk

Adapun untuk tujuan dari dilaksanakannya short course
pelatihan produk oleh Klinik KUMKM Provins Jawa Timur adalah

sebagai berikut :
a. Bagi Masyarakat Umum

1) Memberikan bekal ketrampilan kepada masyarakat yang belum
mempunyai pekerjaan tentang bagaimana cara membuat suatu

produk.

2) Mengubah pola pikir masyarakat bahwa memulai berwirausaha itu

sulit dan butuh modal.

3) Mengubah pola pikir masyarakat dari jiwa pekerja menjadi jiwa

pembuat kerja (wirausahawan).
4) Menciptakan wirausahawan baru.'%

b. Bagi Koperasi dan UKM

101 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.

192 Penjelasan dari bapak M. Zaenal Arif, selaku Kepala Seksi Pengembangan Informasi Bisnis
Bidang UMKM Provinsi Jawa Timur dalam acara pembukaan short course seni kergjinan
anyaman pandan, padatanggal 10 Mei 2012.
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1) Meningkatkan ketrampilan dalam hal teknis produksi yang dimiliki

oleh para koperasi dan UKM.

2) Sebagai program pelatihan lanjutan bagi UKM yang ada di

Kabupaten (bagi Kabupaten yang sudah mengadakan pel atihan).

3) Memperluas akses jaringan para pelaku koperasi dan UKM yang

adadi daerah.
c. Bagi Pemerintah
1) Dapat mengurangi tingkat pengangguran.
2) Dapat membantu menciptakan lapangan pekerjaan baru.
3) Dapat meningkatkan perekonomian daerah.'®
4. Harapan dari Penyelenggaraan Short Course Pelatihan Produk

Adapun haragpan dari pihak Klinik KUMKM Provins Jawa
Timur dengan diadakannya program short course ini adalah sebagai

berikut :

a Tejadi transfer skill dalam berwirausaha dari para peserta short
course pelatihan produk yang telah mengikuti pelatihan kepada

masyarakat di sekitar tempat tinggal peserta.

b. Banyak bermunculan wirausahawan baru di masyarakat.

103 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku mangjer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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c. Meningkatnya skill berwirausaha para pelaku koperasi dan UKM.
d. Berkurangnyatingkat pengangguran di masyarakat.
e. Terciptanyalapangan pekerjaan baru.
f.  Meningkatnya perekonomian daerah Jawa Timur.***
5. Jadwal dan Materi Short Course Pelatihan produk

Daam satu tahun Klinkk KUMKM Provins Jawa Timur
menyelenggarakan tiga macam short course, yaitu short course pelatihan
produk, short course mangerial, dan short course IT entrepreneur.
Adapun apabila dijumlahkan dalam satu tahun ada 57 kali pelaksanaan
short course di Klinik KUMKM, dengan rincian 24 kali pelaksanaan
short course pelatihan produk dalam satu tahun, 12 kali penyelenggaraan
short course mangerial dalam satu tahun dan sebanyak 21 kali short
course IT Entrepreneur. Mengingat karena fokus riset peneliti hanya pada
short course pelatihan produk, maka untuk jadwal pelaksanaan dan materi
yang akan peneliti cantumkan hanyalah khusus untuk short course
pelatihan produk. Sementara itu untuk jadwal dan materi short course

yang lain adalah sebagai mana terlampir.

Pelaksanaan short course pelatihan produk yang diselanggarakan

oleh pihak klinik berubah setiap tahunnya sesuai dengan permintaan

104 Penjelasan dari bapak M. Zaenal Arif, selaku Kepala Seksi Pengembangan Informasi Bisnis
Bidang UMKM Provinsi Jawa Timur dalam acara pembukaan short course seni kergjinan
anyaman pandan, padatanggal 10 Mei 2012.
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masyarakat. Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan untuk short
course yang diselanggarakan pada tahun 2012 akan diselenggarakan lagi
pada tahun 2013 kalau memang masyarakat menghendaki. Sementara
untuk contoh materi pelaksanaan short course adalah sebagaimana
terlampir. Adapun untuk jadwal dan materi yang akan digjarkan dalam
pelaksanaan short course pelatihan produk yang akan diselenggarakan
oleh Klinik KUMKM Provins Jawa Timur selama tahun 2012 adalah

sebagai mana yang ada dalam tabel 4.3 di bawah ini :*®

Tabel 4.3

Jadwal dan Materi Short Course Pelatihan produk

Bulan Hari/Tanggal Materi Produk
Januari Kamis, 12 Januari 2012 Aplikasi kain percamediatas
Pandan
Kamis, 26 Januari 2012 Aneka pernak-pernik souvenir &
modifikas pasir dlam
Februari Kamis, 09 Februari 2012 Ribbon art
Kamis, 23 Februari 2012 Gula semut
Maret Kamis, 15 Maret 2012 Hantaran pengantin
Kamis, 22 Maret 2012 Seni kergjinan lukiskain
April Kamis, 12 April 2012 Pembuatan kripik/manisan buah
Kamis, 26 April 2012 Seni kergjinan ukir lilin
Mei Kamis, 10 Mel 2012 Seni kergjinan anyaman Pandan
Kamis, 24 Me 2012 Seni kergjinan batik ikat
celup/jumput
Juni Kamis, 14 Juni 2012 Pembuatan brownies
Kamis, 28 Juni 2012 Seni kergjinan aksesoris manic-
manik
Juli Kamis, 12 Juli 2012 Pembuatan kue kering
Kamis, 26 Juli 2012 Budidayajamur tiram &
pembuatan media

15 Klinikk KUMKM, 2012, “Jadwal Short Course Pelatihan Produk Tahun 2012,” Dokumen
Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.
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Kamis, 09 Agustus 2012 Batik menggunakan pewarna alam

Kamis, 23 Agustus 2012 Daun, biji dan bunag kering
September | Kamis, 13 September 2012 Pembuatan dendeng dan abon

jamur

Kamis, 27 September 2012 Gift box

Kamis, 11 Oktober 2012 Seni kergjinan sulam pita

Kamis, 25 Oktober 2012 Seni kergjinan glass painting
November Kamis, 08 November 2012 Seni kergjinan ukir kaca

Kamis, 22 November 2012 Seni kergjinan daun agel
Desember Kamis, 06 Desember 2012 Pembuatan kue basah

Kamis, 20 Desember 2012 Seni kergjinan sablon

6. Daftar Nama Instruktur Short Course Pelatihan produk

Salah satu faktor penting penentu keberhasilan pelaksanaan
short course yang diselenggarakan oleh Klinik KUMKM adalah dengan
pemilihan instruktur yang berkompeten. Oleh karena itu, short course
pelatihan produk yang diselenggarakan oleh Klinik KUMKM Provins
Jawa Timur selama satu tahun menggunakan pelatih atau instruktur dari
berbagas UKM ternama di Jawa Timur. Adapun untuk contoh UKM-
UKM yang pernah menjadi instruktur short course pelatihan produk dan
bahkan sampai sekarang masih tercatat sebagai instruktur adalah seperti
UKM Bilco Cake dari Mojokerto, Batik Dinar Agung Pasuruan, So Kresh
dari Malang, Maestro Art Surabaya, Ryo Handycraft Malang dan lain

sebagainya.

Sementara kriteria utama yang diperlukan agar sebuah UKM bisa
atau layak menjadi instruktur short course adalah para UKM yang benar-
benar berkualitas secara mangjerial dan finansial. Selain itu kriteria lain

yang paling penting dan tidak boleh dilupakan adalah UKM tersebut
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adalah pernah menjadi instruktur dalam pelatihan atau paling tidak
minimal UKM tersebut mempunyai kompetensi untuk melatih kepada
masyarakat. Adapun untuk proses secara detailnya nanti akan dibahas

dalam tata cara penentuan instruktur short course.

Agar lebih jelas, maka peneliti akan memaparkan daftar nama-
nama pelatih/instruktur dalam short course pelatihan produk yang
diselenggarakan pihak Klinik KUMKM. Adapun daftar nama instruktur
dan asad UKM yang sampa saat ini masih bekerjasama dengan pihak
Klinkk UMKM Propinss Jawa Timur untuk menjadi instruktur short
course pelatihan produk secara lengkap mulai awa short course hingga

sekarang akan pendliti sajikan dalam tabel 4.4 yang ada di bawah ini ;%

Tabel 4.4
Daftar Namadan Asal UKM Instruktur Short Course

Klinik KUMKM Provins Jawa Timur

No | Jenis Pelatihan | Nama Instruktur dan UKM No. HP
1 Pembuatan kue llmia Rakhma Susanti (Bilco Cake | 081330211262
kering & basah Shop Mojokerto)
2. | Batik Iffa (Dinnar Agung Pasuruan) 085855338182
Nurul Huda (Batik Al-Huda | 085230725506
Sidoarjo)
Arty (Arty Busana Gresik) 085856553424
3. Pembuatan manisan | Kristiawan (So Kresh Malang) 081333969100
buah
4. Seni kergjinan sulam | Trusti Judiarto (MS Surabaya) 081133761
pita

16 Klinik KUMKM, 2012, “Daftar Nama dan Asal UKM Instruktur Short Course Pelatihan
Produk Klinik KUMKM,” Dokumen Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.



5. Seni kergjiinan lukis | Indah  Nur  Qori'ah  (Cantiq | 081334334331
baju Qolection Maang)
Yani (Khurin Qolection Sidoarjo) 031-71672114
6. Seni kergjinan Evita (Aisy Craft Surabaya) 081330344781
aplikas kain perca
7. Seni kergjinan sulam | Trusti Judiarto (MS Surabaya) 081133761
benang
8. Seni kergjiinanrajut | Trusti Judiarto (MS Surabaya) 081133761
benang
9. Seni kergjinan ukir Bagus Heri Setiadji (Maestro Art | 085850144725
kaca Surabaya)
10. | Pembuatan mie & Mudjiono (APMISO Jatim Malang) | 08123326824
bakso (tanpa
menggunakan bahan
pengawet)
11. | Seni kergjinan Lilik Martini (Ryo Handycraft | 0811361698
anyaman daun panda | Maang)
12. | Seni kergjinan RR. Dian Tiwung (Dian Art | 085232222761
aksesoris manic- Surabaya)
manik
13. | Seni kergjinansmok | Sri Nasifah (Dewi Sri Collection | 0341-395215
Maang)
14. | Pembuatan kripik Kristiawan (So Kresh Malang) 081333969100
buah
15. | Seni kergjinan Wiwit (Wiwit Collection Surabaya) | 081332894009
enceng gondok
Julita Joylita Surabaya 0818301146
16. | Pembuatan kripik Mahindar (Sabrina Surabaya) 081234301001
singkong
17. | Seni kergjinananeka | Monica Harijati  Hariboentoro | 081330131061
kreas clay (Vimo Fun Clay Surabaya)
18. | Seni kergjinan Bagus Heri Setidji (Maestro Art | 085850144725
sablon Surabaya)
19. | Pembuatan Kristiawan (So Kresh Malang) 081333969100
sirup/selai buah
20. | Seni kergjinanglass | Wiwit/Supardi (Wiwit Collection | 031-83752342
painting Surabaya) 081332894009
YunitaWijaya (Bejana Surabaya) 08123146019
031-70730504
21. | Pengelolaanlimbah | Siti Jamilah (Kreasi Perempuan | 081703095173
kemasan plastik Mandiri Surabaya) 031-78013749
22. | Pembuatn jamur, Esra Y uyun Pasuruan 081334304997
tahu chrispy & ayam 0343-7785055
goring
23. | Seni kergjinanrelief | Usman Pasuruan 081334775339

taman
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24.

Seni kergjinan ukir
kaca

Usman Pasuruan

081334775339

25.

Seni kergjinan bunga
stocking

Yani (Khurin Collection Sidoarjo)

031-7162114

26. | Seni kergjinan daun | Faiqotul Himmah (Madura | 081331847034
agel Handycraft Madura)

27. | Seni kergjinan bunga | Tien Soebandiri (Tien Handycraft | 0816518643
kering Surabaya) 031-9113353

28. | Anekapernak-pernik | Sofi Mustikasari (Sofi Handmade | 0818330704

souvenir pengantin
atau dengan
modifikas pasir
alam

Surabaya)

031-71378829

29.

Kergjinan hantaran
pengantin

Sofi Mustikasari (Sofi Handmade
Surabaya)

0818330704
031-71378829

30.

Seni kergjinan
ribbon art

Trusti Judiarto (MS Surabaya)

0811333761

3L

Pengolahan gula
semut

Azhar
(Banyuwangi)/Sugiyo(Y ogyakarta)

081559539926
08122966378

32.

Kergjinan daur ulang
kertas semen

Weny Indrasari (Viora Collection
Sidoarjo)

031-72415849

99

Sementara untuk daftar nama instruktur pelatihan produk pada

tahun 2012 akan peneliti sgjikan di bawah ini. Tetapi dengan beberapa

pertimbangan, peneliti hanya akan menyagjikan nama instruktur short

course pelatihan produk hanya sampai bulan Juni. Adapun daftar nama

instruktur pelatihan produk pada tahun 2012 akan peneliti sgjikan pada

tabel 4.5 di bawah ini ;1%

Tabel 4.5

Nama Instruktur Short Course Pelatihan Produk Tahun 2012

Pelaksanaan

Produk

Pelatih

Kamis, 12 Jan 2012

Aplikasi kain percamediatas
pandan

EvitaDianasari S. Psi

Kamis, 26 Jan 2012

Aneka pernak-pernik souvenir
& modifikas pasir dlam

Sofi Mustikasari

Kamis, 09 Feb 2012

Ribbon art

Trusti Judiarto

%7 Klinik KUMKM, 2012, “Daftar Nama dan Asal UKM Instruktur Short Course Pelatihan
Produk Tahun 2012 ,” Dokumen Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.



Kamis, 23 Feb 2012

Gula semut

Ir. Azhar Prasetyo

Kamis, 15 Maret 2012 | Hantaran pengantin Sofi Mustikasari
Kamis, 22 Maret 2012 | Seni kergjinan lukiskain Hariyani

Kamis, 12 April 2012 Pembuatan kripik/manisan buah | Ir. Kristiawan
Kamis, 26 April 2012 Seni kergjinan ukir lilin -
Kamis, 10 Mei 2012 Seni kergjinan anyaman Pandan | Lilik Murtini

Kamis, 24 Mei 2012

Seni kergjinan batik ikat
celup/jumput

Anang Syamsul arifin

Kamis, 14 Juni 2012

Pembuatan brownies

Ilmia Rakhma Susanti

Kamis, 28 Juni 2012

Seni kergjinan aksesoris manic-
manik

Dian

7. Sistem Seleks Peserta Short Course Pelatihan Produk

100

Sama halnya dengan short course yang diselenggarakan oleh
instansi/lembaga pelatihan lainnya untuk masalah peserta adalah hal
utama yang menjadi perhatian. Respon yang sangat tinggi dari masyarakat
untuk mengikuti short course pelatihan produk dan terbatasnya daya
tampung pelatihan merupakan suatu permasalahan yang harus dicarikan
solusi pemecahan. Untuk mengatasi permasalahan di atas maka Klinik
KUMKM melakukan seleksi secara ketat terhadap para peserta short

course yang akan mengikuti pelatihan.

Namun wal aupun demikian jumlah peserta short course pelatihan
produk selalu meningkat dari tahun ke tahun. Pada awal pelaksanaan di
tahun 2008, short course ini diikuti 352 orang. Untuk tahun kedua pada
tahun 2009, short course ini tercatat diikuti 576 peserta dan pada tahun
2010 naik menjadi 794 peserta. Sementara untuk tahun 2011 peserta yang

mengikuti short course pelatihan produk tercatat 1038 peserta dan data
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terakhir untuk bulan Juni tahun 2012, jumlah peserta yang sudah

mengikuti short course pelatihan produk mencapai 764 peserta.’®

Daam ha ini cara yang dilakukan untuk melakukan promosi
tentang pelaksanaan short course adalah dengan melalui website, talk
show di TV, pembagian brosur disetiap event pameran produk UKM, dan
pembagian brosur pada setiap orang yang datang ke layanan di klinik
KUMKM. Adapun tata cara pendaftaran untuk mengikuti short course
berbasis pengembangan skill entrepreneurship yang diselenggarakan oleh

Klinkk KUMKM adalah sebagai berikut :

a) Peserta datang secara langsung ke Klinikk KUMKM untuk mengambil

formulir pendaftaran.

b) Peserta mendapat formulir pendaftaran dan jadwal pelatihan singkat
(short course) yang akan diselenggarakan selama satu tahun (seperti

terlampir).

c) Peserta mengisi formulir pendaftaran dan menyerahkan pas foto

ukuran 3x4 sebanyak satu lembar (seperti terlampir).

d) Peserta mengumpulkan kembali formulir yang telah diisi dan

dilengkapi dengan foto kepada petugas di Klinik KUMKM.

€) Peserta akan dihubungi satu minggu sebelum short course untuk

mengingatkan agar mengikuti pelatihan.’®

108 Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 28 Juni 2012.
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Dari formulir-formulir pendaftaran peserta yang masuk ke Klinik
KUMKM tidak semuanya bisa secara langsung mengikuti short course
pelatihan produk yang diselenggarakan oleh Klinik KUMKM. Ha ini
disebabkan karena kuota peserta setiap pelatihan maksimal hanya 50-60
peserta dan minimal adalah 25 peserta. Untuk penentuan banyak peserta
dalam setigp short course ditentukan dari besar dan kecilnya dana yang
dibutuhkan dalam short course tersebut. Adapun contoh untuk short
cour se yang memerlukan banyak biaya sehingga peserta tidak bisa banyak
adalah short course pembuatan batik celup, ukir kaca, hantaran pengantin
dan lain sebagainya. Berdasarkan permasalahan di atas, maka pihak klinik
mengadakan seleks yang ketat kepada para pendaftar dengan

memperhatikan beberapa hal berikut :

a) Mengutamakan peserta adalah dari kalangan masyarakat/UKM yang

belum pernah mengikuti short course sama sekali.

b) Hanya memprioritaskan short course pilihan pertama dari peserta
pelatihan untuk memberi kesempatan peserta yang lain untuk

mengikuti pelatihan.

¢) Baru memprioritaskan short course pilihan kedua dari peserta apabila

short course pilihan pertama sudah terpenuhi kuota pesertanya.

d) Khusus bagi short course yang kekurangan peserta karena para

peserta yang telah mendaftar pada saat dikonfirmas tidak bisa

109 Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 27 Maret 2012.
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mengikuti short course maka pihak klinik baru mempertimbangkan
untuk mengikutsertakan peserta yang memilih short course tersebut
tetapi pada saat mendaftar kuota peserta sudah terpenuhi. Apabila cara
ini juga kurang berhasil maka pihak klinik baru mempertimbangkan
untuk mengikutsertakan peserta yang pernah mengikuti pelatihan dan

memilih untuk ikut short course yang kekurangan peserta tersebut.

Kriteria seleks di atas ditetapkan oleh pihak Klinik dengan
berdasar dari hasil evaluasi terhadap pelaksanaan short course yang telah
berlangsung. Sementara untuk kriteria seleks di atas berdasarkan hasil
riset peneliti di klinik memang hanya sebuah komitmen dari pihak klinik
yang memang tidak tertulis dan dipublikasikan secara umum kepada
masyarakat.™ Tetapi permasalahan untuk peserta ini tidak cukup berhenti
disini sgja terkadang setelah waktu pelaksanaan short course tiba banyak
peserta yang tidak hadir dan tidak melakukan konfirmasi terlebih dahulu
kepada pihak Kklinik sehingga sangat merugikan peserta lain yang tidak

bisa mengikuti short course ini.**?

8. Desain Short Course Pelatihan Produk yang digunakan oleh Klinik

KUMKM Provins Jawa Timur

110 Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris mangjer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 27 Maret 2012.

! Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris mangjer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 28 Juni 2012.

12 Hasil wawancara dengan ibu Novi Cahyaningtyas, selaku sekretaris manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 28 Juni 2012.
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a. Tata Cara Penentuan Tema Short Course yang akan diselenggarakan

oleh Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur

Dalam satu tahun Klinik KUMKM Provins Jawa Timur total
menyelenggarakan 57 kali short course. Apabila dirinci short course
ini terdiri dari 24 kali short course yang berbasis pengembangan skill
entrepreneurship (pelatihan produk), 12 kali penyelenggaraan short
course berbasis pengembangan mangjerial (short course mangjerial)
dan sebanyak 21 kali short course berbasis pengembangan Informasi
Teknologi Entrepreneur (short course IT entrepreneur). Untuk
menentukan tema pelaksanaan short course pelatihan produk selama
satu tahun di atas, maka Klinik KUMKM terlebih dahulu menyaring
aspirasi dari masyarakat melalui layanan konsultasi bisnis di Klinik
KUMKM, permintaan masyarakat secara langsung kepada Dinas
Koperasi, dan permohonan UKM secara langsung untuk mengadakan
pelatihan melalui proposal yang dikirim kepada Dinas Koperasi dan

UMKM selama satu tahun sebelumnya.

Setelah proses penyaringan semua aspiras masyarakat
selama satu tahun melalui ketiga sumber di atas proses selanjutnya
adalah pihak klinik melakukan evaluasi bersama dengan Pihak Dinas
Koperas dan UMKM untuk menentukan tema pelatihan mana yang
sesual untuk dijadikan tema short course selama satu tahun. Dalam
proses evaluasi penentuan tema short course ini ada beberapa hal

yang diperhatikan oleh pihak Klinik KUMKM sebelum menentukan
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tema short course yang akan dibuat pelatihan. Adapun hal-ha yang
diperhatikan oleh pihak Klinik KUMKM sebelum menentukan tema

pelatihan adalah sebagai mana berikut :

1) Short course yang hendak dilaksanakan adalah pelatihan produk

yang benar-benar dibutuhkan oleh pasar.

2) Short course yang hendak dilaksanakan adalah pelatihan produk
yang tidak memerlukan modal besar apabila pada nantinya para
peserta ingin memulai menjalankannya sebagal sebuah usaha.
Walaupun demikian tidak juga menutup kemungkinan untuk
dilaksanakan short course pelatihan produk yang membutuhkan
biaya besar untuk menjalankan produk tersebut sebagai sebuah
usaha. Tetapi khusus untuk short course ini biasanya ditujukan
untuk para pelaku UKM agar mereka bisa meningkatkan skill
mereka di teknis produksi. Namun pada pelaksanaannya baik
masyarakat umum ataupun pelaku UKM dan koperasi di seluruh
Jawa Timur tetap mempunya hak yang sama untuk mengikutinya.
Tetapi khusus untuk short course yang seperti ini biasanya tidak

bisadiikuti oleh banyak peserta.

3) Short course yang hendak dilaksanakan adalah produk yang mudah

untuk dibuat dalam waktu singkat.

4) Short course yang hendak dilaksanakan adalah produk yang dapat

dibuat dengan peralatan yang sederhana.
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5) Short course yang hendak dilaksanakan adalah produk yang bahan

bakunya banyak tersedia di alam atau di pasar.'*

Agar lebih jelas tentang mekanisme tata cara penentuan tema
short course selama satu tahun ke depan, maka peneliti akan
mengilustrasikan proses tersebut, sebagaimana figur 4.2. Dari proses
yang diilustrasikan dalam figur 4.2 inilah penentuan tema pelatihan
selama satu tahun berhasil dirumuskan oleh pihak Klinkk KUMKM.
Adapun sebagai contoh untuk tema short course pelatihan produk
yang akan dilaksanakan pada tahun 2012 adalah seperti short course
aplikas kain perca media tas Pandan, short course aneka pernak-
pernik souvenir dan modifikasi pasir alam, short course ribbon art,
short course hantaran pengantin, short course seni kergjinan lukis kain
dan lain sebagainya (sebagaimana jadwal terlampir). Tetapi perlu
pendliti tekankan kembali untuk jadwal pelaksanaan short course pada
tahun 2012 ini tetap dimungkinkan bisa berubah, dan bisa juga untuk
tetap dilaksanakan kembali pada tahun-tahun berikutnya apabila

masih banyak masyarakat yang menghendaki pelatihan tersebut.

Figur 4.2

Skema Penentuan Tema Short Course

13 Hasil wawancara dengan Bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku mangjer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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Permintaan Permintaan Masyarakat Tawaran UKM untuk
Masyarakat untuk untuk Pelaksanaan Pelatihan Bekerja Sama
Pelaksanaan Baik Secara Langsung atau Melakukan Pelatihan
Pelatihan Melalui Surat Melalui Proposal
Layanan Konsultasi Dinas Koperasi dan
Bisnisdi Klinik UMKM Jatim
KUMKM

\/

Evaluasi Bersama
Penentuan Tema antara
Pihak Dinas K operasi
dengan Klinik KUMKM

l

Muncul Tema Pelatihan
dalam Satu Tahun

(Sumber : Klinik KUMKM Provinsi .JatwaTimur)114

b. Tata Cara Penentuan Instruktur yang akan digunakan Sebagai

Instruktur dalam Short Course

Setelah berhasil ditentukan tema short course selama satu
tahun, proses selanjutnya adalah penentuan instruktur selama satu
tahun. Sama halnya dengan penentuan short course yang akan

diselenggarakan, penentuan pengambilan instruktur short course juga

14 Hasil olahan data dari proses wawancara dengan bapak Bambang Sutedjo, selaku konsultan
bisinis Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, padatanggal 28 Juni 2012.
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tidak bisa dilakukan secara instan atau asal comot sgja, sebagaimana
yang dikatakan oleh bapak Ec. Ruly Kusumahadi.**® Dalam proses
penentuan instruktur ini ada dua cara yang digunakan oleh Klinik
KUMKM daam menentukan instruktur yang akan dipilih sebagai
pelatih dalam short course. Adapun proses penentuannya adalah

sebagaimana berikut :

1) Pemilihan Instruktur Melalui Proposal UKM yang dimasukkan ke

Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur

Untuk proses yang pertama ini dalam menentukan
instruktur dalam sebuah short course maka pihak Klinik KUMKM
melakukan seleksi terhadap proposal dari pihak UKM-UKM yang
dimasukkan ke pihak Dinas Koperasi dan UMKM Provins Jawa
Timur. Sebaga contoh Klinik KUMKM akan mengadakan short
course pelatihan produk untuk pembuatan aneka manik-manik,
maka dalam hal ini pihak Klinik KUMKM terlebih dahulu
berkonsultasi dengan pihak Dinas Koperasi dan UMKM untuk
mengetahui apakah ada pihak UKM pembuat manik-manik yang
memasukkan proposal untuk melakukan pelatihan pembuatan
manik-manik. Apabila ada maka akan dilakukan penilain terlebih

dahulu tentang UKM tersebut apakah layak atau tidak dijadikan

115

Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku mangjer Klinkk KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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instruktur.® Sedangkan apabila tidek terdapat UKM yang
memasukkan proposal maka cara penentuan pelatih short course
adalah dengan cara yang kedua seperti yang akan diterangkan

setelah pembahasan ini.

Dalam penyeleksian proposal dari UKM manik-manik ini
banyak sekali pertimbangan sebelum memutuskan UKM tersebut
layak untuk menjadi instruktur pada short course yang
disdlenggarakan oleh Klinikk KUMKM. Adapun hal-hal yang

menjadi perhatian utama adalah :
(8) UKM tersebut usahanya sudah benar-benar berjalan.

(b) Usaha yang dijalankan UKM tersebut berkompeten secara

finansial dan mangjerial.
(c) UKM tersebut mempunyai kompetensi untuk melatih.
(d) UKM tersebut pernah menjadi instruktur pelatihan.
(e) UKM tersebut produknya sudah dikenal oleh pasar.'*’
2) Pemilihan Instruktur secara Langsung oleh Klinik KUMKM

Selain cara penyeleksian instruktur seperti di atas, cara

lain yang digunakan Klinik KUMKM untuk mencari instruktur

118 Hasil wawancara dengan bapak Bambang Sutedjo, selaku konsultan bisnis Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur padatanggal 28 Juni 2012.
17 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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short course adalah dengan cara proses terjun secara langsung
kepada pihak UKM. Hal ini dilakukan dengan turun langsung
setiap ada kegiatan bazar/pameran UKM yang diselenggarakan
baik oleh instanss pemerintah maupun swasta. Momen ini
dimanfaatkan secara maksimal oleh Klinkk KUMKM untuk
mencari UKM-UKM yang dianggap memenuhi standar untuk
digjak bekerjasama untuk dijadikan instruktur short course
pelatihan produk. Walaupun demikian tidak secaralangsung UKM
yang terpilih untuk bekerjasama dapat dipastikan menjadi
instruktur. Hal ini disebabkan mereka tetap melalui tahap seleks
dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang telah diterangkan
di atas. Adapun kegiatan rutin yang biasanya dimanfaatkan untuk
proses penjaringan instruktur ini adalah kegiatan-kegiatan
pameran UKM /koperasi di tingkat Kabupaten/Kota, pameran
UKM/koperasi di tingkat Provinsi, Nasiona dan bahkan

Internasional.

Selain memanfaatkan moment tersebut, Klinikk KUMKM
juga memanfaatkan fasilitas Gedung Pamer UKM yang dimiliki
oleh Dinas Koperass dan UMKM Provins Jawa Timur sebagai
tempat untuk menjaring UKM yang dapat dijadikan calon istruktur
pelatihan. Hal ini sangat mudah dilakukan karena dalam gedung

ini merupakan tempat pamer produk-produk UKM yang ada di
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Jawa Timur.™® Agar lebih jelas tentang kedua tata cara penentuan
instruktur short course pelatihan produk yang diterangkan di atas,

maka peneliti akan mengilustrasikan sebagaimana figur 4.3 di

bawah ini :
Figur 4.3
Skema Penentuan Instruktur Short Course
Tawaran UKM untuk
Bekerja Sama Melakukan
Pelatihan Melalui
Proposal
Gedung Pamer
UMKM Jatim
B Klinikk KUMKM Dinas K :
ini inas Koperasi
Bazaar/Pgmeran —P¢ Provinsi Jatim dan UMKM
UKM Tingkat i
Kabupaten/K ota
Event
Bazaar/Pameran Rapat Bersama
UKM Tingkat Klinik da_n Dllnas
Nasional dan Koperasi Jatim
Internasional

A4

Muncul Nama UKM yang
akan dijadikan Instruktur
Pelatihan

18 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinikk KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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(Sumber : Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur)™°

c. Tata Cara Penentuan Produk yang akan digiarkan Oleh Instruktur

dalam Short Course

Setelah berhasil memilih instruktur pelatihan short course
yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh pihak Klinik
KUMKM, maka proses selanjutnya adalah proses pemilihan produk
yang akan digarkan dalam short course. Sebagai contoh apabila
melakukan pelatihan pembuatan kue kering & kue basah dan sudah
berhasil menentukan UKM Bilco Cake Shop sebagai instruktur short
course. Maka untuk proses selanjutnya yang dilakukan oleh Klinik
KUMKM adalah memilih salah satu dari sekian banyak produk yang
dimiliki sebagai contoh memilih produk kue brownies yang akan

dijadikan produk pelatihan dalam short course.

Untuk pemilihan produk yang akan dijadikan pelatihan ini
sudah hak dari klinik untuk menentukan produk apa yang akan
digjarkan dalam short course. Walaupun demikian ada beberapa hal
yang tetap diperhatikan oleh pihak Klinkk KUMKM dalam hal
pemilihan produk ini. Adapun antara lain hal yang perlu diperhatikan

adalah:

19 Hasi| olahan data dari wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinik
KUMKM Provinsi Jawa Timur, padatangga 10 Mei 2012.
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1) Produk yang dibuat pelatihan harusiah produk yang dibutuhkan

oleh pasar.
2) Moda untuk membuat produk tersebut tidak terlalu besar.
3) Produk tersebut mudah dibuat.
4) Peralatan produksi produk tersebut mudah didapatkan.
5) Bahan baku produk tersebut mudah didapatkan.'?

Semua itu dilakukan oleh pihak klinik dengan harapan
setelah selesai pelaksanaan short course para peserta bisa langsung
mengaplikasikan ilmu yang mereka dapat. Dengan begitu maka tujuan
utama dilaksanakannya short course dapat tercapa yaitu terciptanya
wirausahawan baru yang pada titik akhirnya dapat ikut membantu

meningkatkan perekonomian Provinsi Jawa Timur.***

d. Tata Cara Penentuan Materi yang akan digjarkan oleh Instruktur Short

Course Pelatihan Produk

Setelah proses pemilihan tema, pemilihan instruktur, dan
pemilihan produk yang akan digjarkan dalam short course pelatihan
produk sudah ditentukan maka proses selanjutnya adalah penentuan
tata cara pemberian materi dalam short course. Untuk proses yang ini

pihak Klinik KUMKM menyerahkan secara penuh tentang pemberian

120 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Murtini, selaku salah satu instruktur short course di Klinik
KUMKM Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.

2! Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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materi short course kepada pihak instruktur yang telah terpilih. Dalam
hal yang satu ini pihak Klinik sudah tidak ikut campur dan hanya
memberikan panduan bahwa setelah pelatihan diharapkan para peserta

bisa menguasai materi dan juga bisa langsung mempraktekkannya.

Untuk penentuan materi antara instruktur pelatihan yang satu
dengan yang lain hampir rata-rata sama yaitu 20% materi dan 80%
praktek langsung skill cara membuat produk. Hal ini dipilih oleh para
instruktur untuk meminimalisir waktu yang sempit dan untuk
memenuhi harapan setelah mengikuti short course para peserta sudah
menguasai  teknis pembuatan produk sehingga bisa langsung
mempraktekkan di rumah. Adapun untuk prosentase materi yang 20%
ini lebih banyak berisi tentang sekilas peluang usaha produk tersebut,
cara memperoleh dan mengelola bahan baku dan pasar dari produk

yang akan dibuat pelatihan.'?
e. Evauasi Pelaksanaan short course Pelatihan produk

Setelah semua proses di atas terlaksana maka proses
selanjutnya adalah pelaksanaan short course dan dilanjutkan dengan
proses evaluasi. Adapun karena proses pelaksanan short course telah
diterangkan di atas, maka di sini peneliti hanya akan menerangkan
tentang proses evaluasi. Untuk prosesini dilaksanakan pada akhir dari

pelaksanaan setigp short course pelatihan produk. Hasil evaluasi dari

122 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Murtini, selaku salah satu instruktur short course di Klinik
KUMKM Provinsi Jawa Timur, padatangga 10 Mei 2012.
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setiap short course pelatihan produk ini akan dikumpulkan selama
satu tahun dan akan menjadi salah satu pertimbangan untuk

123

pelaksanaan short course pelatihan produk ke depannya.™ (formulir

evaluas sebagaimana terlampir)

9. Tindak Lanjut Terhadap Peserta yang telah Mengikuti Short Course

Pelatihan Produk

Setelah para peserta selesai mengikuti program short course
pembuatan pelatihan produk, pihak Klinik KUMKM tidak berhenti hanya
pada program tersebut. Ada beberapa program lanjutan yang ditawarkan
oleh pihak Klinkk KUMKM Provinsi Jawa Timur bagi para peserta short
course yang berminat untuk mengembangkan usaha tersebut. Adapun
layanan lanjutan yang disediakan oleh Klinik KUMKM bagi para peserta
short course yang mau mempraktekkan ilmu yang didapat dari pelatihan

produk yang telah diikuti adalah seperti pelayanan :

a. LayananInformasi Bisnis

Layanan ini diberikan untuk membantu para peserta short
course/masyarakat yang ingin memulai usaha. Adapun layanan ini
disediakan untuk membantu mendapatkan informasi seperti data base
bahan baku, produk perbankan, peluang ekspor, kemitraan, info

pemasaran produk, dan program-program pemerintah lainnya.

122 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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b. Layanan Akses Pembiayaan

Layanan ini diperuntukkan untuk membantu mengatasi
permasalahan permodalan bailk bagi pemula usaha, UKM dan
koperasi. Selanjutnya setelah mengetahui permasalahan permodalan
yang dihadapi maka akan diarahkan ke perbankan atau lembaga
permodalan yang tepat sesuai dengan kebutuhan. Selain memberikan
informasi layanan ini juga ikut mendampingi pengajuan, presentasi

dan negosiasi kredit dengan perbankan atau lembaga permodal an.

c. Layanan Akses Pemasaran

Layanan akses pemasaran adalah merupakan sebuah layanan
yang disediakan untuk membantu kesulitan para peserta short course
yang sudah berproduksi, koperas dan UMKM di bidang pemasaran.
Layanan ini dilakukan melalui berbaga kegiatan seperti kontak bisnis,
penyediaan tempat promosi produk, dan kegiatan pameran. Adapun
untuk tempat promosi yang disediakan bagi para UKM untuk menjual
produk mereka adalah gedung pamer produk UKM Jatim yang berada
di Jalan Raya Bandara Juanda Surabaya. Selain itu untuk promosi
UKM tingkat nasional juga disediakan gedung pamer UKM Jatim di

gedung SMESCO Jakarta.

d. Layanan Advokas dan Pendampingan

Layanan ini diberikan kepada peserta short course yang ingin

menjalankan usaha, UKM dan koperas yang belum mampu
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melakukan sendiri aktivitasnya. Adapun sebagai contoh adalah
layanan dalam pembuatan laporan keuangan, pengurusan ijin usaha,
pembuatan proposal kredit, dan lainnya. Sedangkan apabila dalam
prakteknya pihak peserta short course membutuhkan pendampingan
khusus dari para konsultan bisnis maka pihak klinik akan
menyediakan jasa konsultan bisnis secara khusus. Konsultan ini akan
diambil dari tenaga ahli BDS yang dekat dengan tempat tinggal

mereka tetapi sudah tidak gratis dan akan dipungut biaya.'**

Tetapi pada prakteknya semua layanan yang ada di atas hanya
diperuntukkan bagi para peserta short course yang mau untuk memulai
berusaha setelah mengikuti short course. Atau dengan kata lain semua
peserta yang mengikuti follow up yang disediakan oleh pihak klinik bukan
inisiatif dari pihak Klinik KUMKM, tetapi lebih pada dari pribadi peserta
sendiri. Sehingga bisa dikatakan bahwa follow up ini tidak dilaksanakan
secara menyeluruh tetapi hanya menggantungkan pada diri pribadi peserta

yang mau untuk mengikuti follow up sgja.

Kurang optima-nya pelaksanaan program follow up yang
dilakukan dari pihak klinik mengakibatkan hingga sekarang belum ada
data resmi tentang jumlah peserta short course yang telah berhasil
menjadi wirausahawan. Untuk proses pendataan yang digunakan oleh

pihak klinik terhadap para peserta short course yang telah berhasil

24 Hasil wawancara dengan bapak Ec. Ruly Kusumahadi, selaku manajer Klinik KUMKM
Provinsi Jawa Timur, padatanggal 10 Mei 2012.
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menjadi wirausahawan adalah lebih bersifat pasif. Atau bisa dikatakan
bahwa selama ini pihak Kklinik Iebih bersifat menunggu konfirmasi dari
peserta short course yang telah sukses menjalankan usahanya. Hal ini
disebabkan karena peserta short course pelatihan produk ini adalah dari
seluruh penjuru Jawa Timur sehingga tidak memungkinkan untuk

dilakukan pendataan satu persatu.

Walaupun demikian berdasarkan informasi yang peneliti dapat
dari harian Sidik Nusantara segjak didirikan pada tahun 2008 sampai
sekarang klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur ini telah berhasil
menciptakan banyak wirausshawan baru di Jawa Timur. Sebagai
informasi berdasarkan data di harian tersebut disebutkan sudah ada sekitar
6000 wirausahawan baru yang telah berhasil diciptakan selama empat
tahun adanya Klinik KUMKM.*® Adapun untuk beberapa contoh dari
para peserta short course pelatihan produk yang telah berhasil
berproduksi dan menjalankan usaha adalah sebagaimana yang ada dalam

tabel 4.6 berikut ini 1%

Tabel 4.6

Daftar Nama Peserta Short Course yang telah Berproduksi

No Nama Jenis Produksi

1 Arty Batik

125 Gidik Nusantara, 2012, Komitmen dan Semangat Tinggi Model Utama Kesuksesan, edisi 156,
Mei, hal. 4.

126 Klinik KUMKM, 2012, “Daftar Nama Peserta Short Course Pelatihan Produk yang telah
Sukses Berproduksi,” Dokumen Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur
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2. Mirza Kergjinan Enceng Gondok
3. Hariyani Kergjinan LukisKain

4. Dwi Mei Kergjinan SMOK

5. Jamilah Kerajinan Limbah Plastik

6. Nuning Eka Glass Painting

7. Heru Prasetya Bross

8. Esty Gift Box

9. Evy Kergjinan LukisKain

10. | B. Haryadi Daur Ulang Kertas Semen

C. Pembahasan Hasil Pendlitian (Analisis Data)

Dari hasil pemaparan data di atas maka kita dapat mengetahui
tentang desain short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship
(pelatihan produk) yang digunakan oleh Klinikk KUMKM Provins Jawa
Timur. Agar lebih jelas tentang penjelasan dalam pemaparan data di atas,
peneliti akan mengilustrasikan desain short course pelatihan produk yang
digunakan oleh Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, sebagaimana figur 4.4
yang ada di bawah ini :

Figur 4.4

Desain Short Course Berbasis Pengembangan skill entrepreneurship
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Penentuan Tema Short Penentuan Calon
Course untuk Satu Tahun Instruktur Short Course

ke depan Pelatihan produk

Penentuan jenis
Produk yang
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Short Course

; Pelatihan Produk
Pel aksanaan Short Course Penentuan Materi

: Short Course
Pelatih duk
han produ Pelatihan produk [

Evaluasi Pelaksanaan
Short Course Pelatihan
Produk

y

Dalam teori yang dikemukan Noe, sebagaimana dikutip Gustiawan
dan Fahruna, proses desain pelatihan merupakan pendekatan yang sistematis
dalam mengembangkan suatu program pelatihan. Adapun langkah pertama
dalam proses desain pelatihan tersebut adalah melakukan analisa kebutuhan
pelatihan yang akan dilakukan. Selanjutnya langkah kedua adaah
meyakinkan bahwa karyawan atau peserta pelatihan memiliki motivasi dan
keahlian dasar yang diperlukan. Sementara untuk langkah ketiga meliputi
penciptaan lingkungan belgar sebagai ha yang perlu bagi terlaksananya
pelatihan. Pada tahap ini sudah harus disigpkan materi pelatihan, modul, dan
sebagainya. Untuk langkah keempat adalah memastikan bahwa peserta
mengaplikasikan pelatihan tersebut dalam pekerjaan mereka. Pada langkah
yang kelima adalah mengembangkan rencana evaluasi termasuk

mengidentifikass hasil yang diharapkan, memilih desain evaluas
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merencanakan efek pelatihan. Selanjutnya langkah keenam melipuiti
pemilihan metode pelatihan berdasarkan tujuan dan lingkungan belgar.
Adapun untuk yang ketujuh atau langkah terakhir adalah mengevaluasi dan

memonitor program pelatihan.'?’

Mengacu pada teori Noe tersebut, dalam pelaksanaan pembuatan
desain short course pelatihan produk di Klinikk KUMKM sudah melakukan
sesuai dengan teori Noe, walaupun tidak sama persis secara keseluruhan.
Langkah awa dalam proses desain pelatihan tersebut adalah melakukan
analisis pelatihan yang dibutuhkan hal ini sudah dilakukan oleh pihak klinik
dalam rangka penentuan tema short course selama satu tahun. Selanjutnya
langkah kedua adalah meyakinkan bahwa karyawan/peserta memiliki
motivasi dan keahlian dasar yang diperlukan. Untuk proses yang kedua ini
memang tidak dilakukan oleh pihak klinik. Hal ini disebabkan karena short
courseini disediakan bagi masyarakat umum, sehingga pihak klinik tidak bisa
mengarahkan atau memastikan para peserta memiliki kemampuan dasar yang

dibutuhkan.

Untuk langkah ketiga meliputi penciptaan lingkungan belgar
sebagal hal yang perlu bagi terlaksananya pelatihan. Pada tahap ini sudah
harus disiagpkan materi pelatihan, modul, dan sebagainya. Untuk aplikas

tahap ini dilakukan oleh pihak klinik dengan cara memilih instruktur yang

27 Wilson Gustiawan dan Yulyanti Fahruna, 2009. “ Pelatihan Sebagai Pengembangan Sumber
Daya Manusia Suatu Perspektif Syariah,” Tugas Mata Kuliah Pengembangan Sumber Daya
Manusia dan Kepemimpinan, Program Pasca Sarjana Universitas Ekonomi Fakultas Padjgjaran
Bandung, hal. 10.
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memenuhi kriteria agar kemudian bisa segera menyiapkan materi, modul dan
sebagainya dengan harapan bisa menciptakan lingkungan belgjar yang
kondusif bagi peserta. Proses selanjutnya atau langkah keempat adalah
memeastikan bahwa para peserta mengaplikasikan pelatihan tersebut dalam
pekerjaan mereka. Untuk prosesini diaplikasikan oleh pihak Klinik KUMKM
dengan cara memilih produk pelatihan yang mudah, tidak memerlukan biaya
yang banyak dan peralatan sederhana, sehingga para peserta diharapkan bisa

mengaplikasikannya setelah mengikuti short course.

Langkah selanjutnya adalah mengembangkan rencana evaluas
termasuk mengidentifikasi hasil yang diharapkan, memilih desain evaluas
dan merencanakan efek pelatihan. Pada tahap ini juga sudah diaplikasikan
oleh pihak Klinkk KUMKM dengan cara menetapkan cara evaluasi dengan
membuat lembar evaluasi short course dan menentukan hasil yang diinginkan
dari pelaksanaan short course yaitu munculnya para wirausahawan baru.
Untuk langkah keenam meliputi pemilihan metode pelatihan berdasarkan
tujuan dan lingkungan belgjar. Adapun untuk tahap pemilihan metode pada
short course pelatihan produk ini adalah dengan cara tradisional tanpa
menggunakan alat bantu apapun. Selain itu metode yang digunakan dalam
short course ini adalah metode kuliah untuk penyampaian materi yang
prosentasenya sedikit dan dilanjutkan secara langsung praktek pembuatan
produk. Kemudian langkah terakhir adalah mengevaluasi dan memonitor

program pelatihan. Hal ini juga sudah diaplikasikan oleh pihak klinik dengan
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cara menyebar kuisioner penilaian pelaksanaan short course setelah short

cour se dilaksanakan.

Selain dari teori Noe, teori pelatihan kewirausahaan yang juga
relevan dengan praktek short course di Klinlk KUMKM ini adalah teori
Agbulu dan Obiyai. Kedua orang itu, dalam Asian Journal of Agricultural
Science dengan judul “Development of Entrepreneurship Skill Training
Module for Youths Participation in Fish Preservation and Marketing
Occupation” , menyebutkan setidaknya ada empat skill yang harus dikuasai
oleh seorang entrepreneur dalam proses pembuatan suatu produk. Adapun
keempat skill tersebut adalah mengidentifikasi jenis produk, membuat
produk, meminimalisir biaya dan mengurangi kerusakan produk, serta
memanfaatkan fasilitas yang ada secara maksimal.’® Dalam pelaksanaan
short course pelatihan produk yang diselenggarakan oleh pihak Klinik
KUMKM hanya skill pelatihan membuat produk dan memanfaatkan fasilitas
yang ada secara maksimal yang digjarkan. Kemampuan membuat produk ini
sudah secara otomatis digjarkan dalam pelaksanaan short course sehingga
tidak perlu peneliti terangkan lagi. Sedangkan untuk skill memanfaatkan
fasilitas secara maksimal ini digarkan dengan cara setiap short course
pelatihan produk yang diselenggarakan adalah produk yang bahan bakunya
banyak tersedia di alam ataupun pasar dan tidak membutuhkan peralatan yang

sulit untuk dibeli.

128

N.O. Agbulu dan Obiyai, K.K., 2011, “Development of Entrepreneurship Skill Training
Module for Youths Participation in Fish Preservation and Marketing Occupation”, Asian Journal
of Agricultural Sciences, val. 3, no. 2, hal. 117.
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Sementara untuk skill mengidentifikasi jenis produk tidak digjarkan
karena sudah dilakukan secara langsung oleh pihak Klinik KUMKM pada
saat akan menentukan tema pelatihan selama satu tahun. Selain itu untuk
kemampuan mengidentifikasi jenis produk juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan layanan konsultasi bisnis yang juga disediakan oleh pihak
Klinik KUMKM. Sedangkan untuk skill meminimalisir kerusakan dan biaya
tidak digjarkan pada short course pelatihan produk karena akan digjarkan

secara sendiri pada short course manegjerial.

Untuk tata cara seleksi peserta yang dilakukan, pihak klinik tidak
berpatokan dengan teori dari siapapun. Dalam prakteknya tata cara seleks
bagi para peserta short course sama halnya dengan tata cara seleksi pada
lembaga yang lain yaitu terlebih dahulu mendaftarkan diri. Tetapi karena
terbatasnya jumlah peserta yang bisa mengikuti short course maka dalam hal
ini tidak semua peserta yang mendaftar bisa mengikuti seluruh pelaksanaan
short course. Semua ini disebabkan karena dalam proses seleksi peserta,
pihak Klinik KUMKM melakukan seleksi ketat bagi para peserta. Proses
seleksi ini dilakukan dengan cara memprioritaskan peserta short course
adalah peserta yang belum pernah mengikuti short course. Hal ini dilakukan
dengan cara peserta yang diikutkan short course adalah pendaftar yang
memilih short course yang sedang dilaksanakan sebagai pilihan pertama dari

pendaftar.

Khusus bagi short course yang kekurangan peminat atau para peserta

yang sudah terdaftar tetapi saat mereka dihubungi tidak bisa atau
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mengundurkan diri tidak jadi mengikuti, maka ada kebijakan khusus dari
pihak klinik. Kebijakan ini adalah dengan cara terlebih dahulu memanggil
pendaftar yang memilih short course tersebut tapi mereka pada waktu
mendaftar kuota peserta sudah penuh. Apabila cara tersebut juga belum bisa
memenuhi  kuota peserta baru pihak klinik mempertimbangkan untuk
mengikutsertakan kembali pendaftar yang memilih untuk mengikuti short
course tersebut tetapi mereka memilih short course tersebut pada pilihan

kedua atau ketiga.

Mengacu kepada teori dari Hamid dan Sa'ari dalam International
Journal of Business and Social Science dengan judul *“ Reconstructing
Entrepreneur’'s Development Based on al-Qur'an and al-Hadith,”
menyebutkan bahwa setelah dilaksanakan pelatihan entrepreneurship
hendaknya dilakukan lagi tindak lanjut (follow up) terhadap peserta yang
telah mengikuti pelatihan entrepreneurship tersebut.’”® Dalam teori ini
disebutkan bahwa harus ada follow up untuk para peserta pelatihan dan harus
diberikan kepada seluruh peserta pelatihan baik yang sukses maupun yang
gagal. Bagi para peserta yang gaga harus diberi follow up lagi dengan
pelatihan yang sama lagi agar berhasil menjadi seorang entrepreneurship.
Sedangkan bagi para peserta yang telah sukses menurut teori di atas, mereka
tidak boleh lupa untuk melakukan kewajiban agama seperti berinfaq dengan

cara membayar sedekah, zakat, menyumbang, memberikan pinjaman kepada

129 golghuddin Abdul Hamid dan Che Zarrina Sa ari, 2011, “Reconstructing Entrepreneur’s
Development Based on a-Qur’an and al-Hadith” , International Journal of Businessand Social
Science, vol. 2, no. 19, hal. 114.
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orang yang begitu membutuhkan bantuan dan lain sebagainya (karena teori di
atas adalah bersumber dari gjaran Islam jadi maka follow up bagi yang sukses

adalah untuk membantu sesama).

Dalam pelaksanaan follow up di Klinik KUMKM teori di atas tidak
dipakai secara menyeluruh oleh pihak Klinik KUMKM. Pada pelaksanaannya
pihak klinik juga menyediakan layanan follow up bagi para peserta yang telah
mengikuti short course. Adapun follow up yang diberikan oleh pihak Klinik
KUMKM bagi para peserta short course adalah dengan penyediaan jasa
layanan konsultasi bisnis, layanan akses pembiayaan, layanan pemasaran,
serta layanan advokasi dan pendampingan. Semua layanan tersebut pada
prakteknya disediakan bagi para peserta yang mau mengaplikasikan ilmu
yang mereka dapat dari short course. Atau dengan kata lain follow up ini
hanya disediakan bagi mereka yang mempunyai keinginan pribadi untuk
memulai berusaha dan tidak difokuskan untuk seluruh peserta short course.
Jadi bisa dikatakan bahwa follow up hanya disediakan bagi peserta yang mau
menjalankan bisnis sgja dan tidak ada follow up bagi para peserta yang
dianggap gagal (tidak mengaplikasikan ilmu yang didapat dari short course).
Sehingga bisa diketahui penerapan follow up di Klinik KUMKM tidak bisa

lengkap seperti teori dari Hamid dan Sa ari di atas.
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statistik atau bentuk hitungan lainnya. Contoh penelitian kualitatif dapat
berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, perilaku seseorang, tentang

peranan organisasi, pergerakan sosial, atau hubungan timbal balik.*

Sedangkan jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah jenis penelitian studi kasus. Adapun penelitian studi kasus sendiri
dalam khazanah metodologi, dikenal sebagai suatu studi yang bersifat
komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai
upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer
dan kekinian. Ditegaskan oleh pakar metodologi Robert Yin, “bahwa studi
kasus itu lebih banyak berkutat atau berupaya menjawab pertanyaan “How”
(bagaimana) dan “Why’ (mengapa), dalam kegiatan penelitian.”®® Oleh
karena itu penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus, untuk mengetahui lebih dalam tentang
desain short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan
fokus pada short course pelatihan produk yang digunakan oleh Klinik
KUMKM Provinss Jawa Timur sehingga berhasil menciptakan banyak

wirausahawan baru.
B. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian yang dipilih sebagai obyek dalam penelitian ini

adalah sebuah lembaga pemerintah yang bergerak di bidang pengembangan

% Anselm Straus & Juliet Corbin, 2003, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terjemahan oleh
Muhammad Shodig & Imam Muttagien, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, hal. 4.

% Burhan Bunging, 2003, Analisa Data Penelitian Kualitatif, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
hal. 20-21.
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Koperas dan UMKM. Lembaga ini bernama Klinik KUMKM Provins Jawa

Timur yang terletak di Jalan Raya Bandara Juanda Surabaya Jawa Timur.
C. Jenisdan Sumber Data

Untuk jenis data yang digunakan dalam penelitian ini pendliti
menggunakan jenis data primer dan sekunder. Data primer sendiri adalah
data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat
untuk pertama kalinya. Selain itu data primer juga dapat didefinisikan sebagai
data yang diambil secara langsung dari informan. Pengumpulan data primer
ini dapat dilakukan dengan cara diantaranya melalui metode observas,
wawancara dan survei-survei.”’” Dalam hal ini data yang dihimpun oleh
pendliti adalah data-data tentang berdirinya Klinik KUMKM, visi dan misi
Klinikk KUMKM, layanan-layanan yang ada di Klinik KUMKM, struktur
pengurus Klinik KUMKM, sgarah adanya short course, desain short course
yang digunakan, tujuan serta harapan adanya short course (fokus pada short

course pelatihan produk).

Sedangkan data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari majalah, keterangan-keterangan
atau publikasi lainnya.>® Dalam hal ini, yang dimaksud dengan data sekunder
adalah data-data tambahan yang berfungs sebaga penyempurna atau

pendukung yang diambil dari sumber lain. Misalnya surat kabar yang

" Marzuki, 1995, Metodologi Riset, BPFE, Y ogyakarta, hal. 55.
% Marzuki, Metodologi Riset, hal. 57.
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memberitakan Klinikk KUMKM, opini masyarakat tentang Klinik KUMKM

dan sebagainya.

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yakni informan dan
dokumen yang semuanya peneliti peroleh dari lokasi penelitian. Adapun yang
menjadi informan utama (key informan) dalam penelitian ini adalah Bapak
Drs. Ec. Ruly Kusumahadi selaku Manajer Klinik KUMKM Provins Jawa
Timur. Pertimbangan peneliti menjadikan Drs. Ec. Ruly Kusumahadi sebagai
informan utama adal ah dikarenakan beliau di samping sebagai manegjer Klinik
KUMKM, beliau juga peneliti anggap lebih mengetahui secara mendetail
mengenai seluk beluk short course yang ada di Klinik KUMKM. Sdlain itu,
data dalam penelitian ini juga digai dari beberapa informan pendukung
lannya, yang peneliti anggap memiliki kapasitas untuk memberikan
informasi terkait dengan penelitian ini. Dalam hal ini peneliti mendapatkan

informasi tambahan dari :

1. Bapak M. Zaenal Arif MM selaku Kepala Seksi Pengembangan Informasi

Bisnis Bidang UMKM Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur.

2. Bapak Drs. Ec. Ruly Kusumahadi selaku manger Klinikk KUMKM

Provins Jawa Timur.

3. Bapak Margo Herlambang selaku konsultan bisnis Klinik KUMKM.

4. Bapak Bambang Sutedjo selaku konsultan bisnis Klinkk KUMKM.
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5. lbu Lilik Murtini selaku instruktur pelatihan (short course) Klinik

KUMKM

6. lbu Novi Cahyaningtyas selaku sekretaris mangjer Klinik KUMKM.

7. Saudara Muhammad Misbahuddin selaku peserta short course berbasis

pengembangan skill entrepreneurship (short course pelatihan produk).

8. Saudara Deny Pratama Agung selaku peserta short course berbasis

pengembangan skill entrepreneurship (short course pelatihan produk).

9. Ibu Nunik Achrijani selaku peserta short course berbasis pengembangan

skill entrepreneurship (short course pelatihan produk).

Untuk dokumen yang di ambil peneliti dalam riset ini dibedakan
menjadi dua yaitu dokumen yang berasal atau yang dibuat oleh pihak Klinik
KUMKM dan dokumen yang di buat oleh orang atau instansi di luar Klinik
KUMKM. Adapun dokumen yang berasal dari dalam Klinik KUMKM
meliputi profil organisasi, brosur, pamflet, jadwal dan data peserta short
course, daftar nama dan asal UKM dari para instruktur short course, serta
daftar nama peserta short course pelatihan produk yang telah sukses.
Sedangkan untuk dokumen yang berasal dari luar klinik adalah surat kabar

yang memberitakan tentang Klinik KUMKM.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam bagian ini akan diuraikan tentang skema pelaksanaan

penelitian atau tahap-tahap penelitian mulai dari penelitian pendahuluan,
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pengembangan desain, penelitian sebenarnya, sampai pada penulisan laporan.
Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan menurut Bogdan, seperti yang
dikutip oleh Moleong adalah seperti yang peneliti ilustrasikan pada figur 3.1
di bawah ini :*

Figur 3.1

Tahap-Tahap Penelitian

1. Menyusun proposal penelitian
sKiripsi.
Tahap —tahap 2. Memilih Klinik KUMKM sebagai
penelitian obyek pendlitian.
l 3. Mengurus perizinan.

4. Menjgjaki dan menilai lapangan.

5. Memilihinforman sebagai salah
satu sumber data primer.

6. Menyiapkan perlengkapan
penelitian.

7. Menjagaetika pendlitian.

Tahap pra- lapangan >

Tahap pekerjaan 1 Memahamillz.amar pendlitian dan
g persiapan diri.
lapangan g 2. Memasuki lapangan.
3. Berperan serta sambil.
l mengumpulkan data.
Tahap andlisis
data

% |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 85-110.



(Sumber : Moleong, 1996, Metodologi Penelitian Kualitatif hal. 85-110)

Adapun tahap-tahap penelitian pada figur 3.1 apabila dijabarkan

adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pra-Lapangan

Yaitu tahap yang dilakukan sebelum peneliti melakukan

penelitian. Padatahap ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menyusun Rencana Penelitian

Dalam tahap ini, peneliti akan terlebih dahulu membuat
permasalahan yang akan dijadikan subyek penelitian, untuk kemudian
membuat matrik usulan judul penelitian sebelum melaksanakan

penelitian hingga membuat proposal penelitian.

b. Memilih Lapangan Penelitian

Lapangan penelitian sebagai sasaran sangat membantu untuk

menentukan data yang diambil.%°

Cara terbaik yang perlu ditempuh
daam penentuan lapangan penelitian adalah dengan jalan

mempertimbangkan teori subtantif, pergilah dan pergilah ke lapangan

% p. Joko Subagyo, 2004, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, hal.

35.
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untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang

berada di lapangan.®

Dalam hal ini, sebelum membuat matrik usulan judul
penelitian, peneliti terlebih dahulu telah menggali data atau informasi
tentang subyek yang akan diteliti (meski secara informal), kemudian
timbul ketertarikan dari diri peneliti untuk menjadikannya subyek
penelitian, karena dirasa sesuai dengan disiplin keilmuan yang peneliti

tekuni selamaini.
c. Mengurus Perizinan

Setelah peneliti selesai membuat usulan penelitian dalam
bentuk proposal, peneliti harus mengurus izin bagi pelaksanaan
penelitian. Tentu sgja peneliti tidak mengabaikan izin meninggalkan
tugas, misalnya meminta izin kepada atasan peneliti sendiri, Ketua

Jurusan, Dekan Fakultas, Kepala Instansi seperti pusat, dan lain-lain.®

Daam hal ini, sebelum melakukan penelitian (secara
formal), pendliti terlebih dahulu meminta surat izin penelitian kepada
Dekan Fakultas Dakwah untuk kemudian diserahkan kepada pimpinan
lembaga yang diteliti, yaitu Kepala Dinas Koperass dan UMKM
Provinsi Jawa Timur sebagai instansi yang menaungi Klinikk KUMKM

Provinsi Jawa Timur.

& | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 86.
62| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 87.



56

d. Menjgjaki dan Menilai Lapangan

Dalam tahap ini, sebelum peneliti mengambil permasalahan
daam pendlitian peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian

lapangan terhadap obyek yang akan diteliti.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Orang yang akan
dipilih untuk dijadikan informan pada penelitian ini adalah : Kepala
Seksi Pengembangan Informasi Bisnis Bidang UMKM, Ketua Klinik
KUMKM, Sekretaris Klinik KUMKM, Konsultan Klinik KUMKM,
Instruktur short course, dan perwakilan dari para peserta short course

pelatihan produk.

f.  Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian hendaknya seorang peneliti
tidak hanya menyiapkan perlengkapan fisik, tetapi juga harus
menyiapkan segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.®®
Untuk hal ini, dalam upaya mengumpulkan data atau informasi dari

subyek yang diteliti, peneliti menggunakan aat bantu berupa buku

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 91.
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dan alat tulis untuk mencatat hasil wawancara antara peneliti dengan

informan.

g. Menjaga Etika Penelitian

Persoalan etika akan muncul apabila peneliti tidak
menghormati, serta tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-
nilai yang terdapat pada obyek penelitian. Hal ini harus mendapat
perhatian yang lebih dari peneliti, sebab menyangkut hubungan
dengan orang lain yang berkenaan dengan data-data yang diperoleh
peneliti. Dengan adanya sikap menjaga etika penelitian diharapkan
dapat terwujudnya kerjasama yang menyenangkan antara kedua belah

pihak sehingga dapat memudahkan peneliti dalam menggali data.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan dua tahap pekerjaan

lapangan, yaitu:

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Sebelum memasuki tahap pekerjaan lapangan, pendliti harus
terlebih dahulu memahami latar penelitian, disamping itu peneliti juga

perlu mempersiapkan diri baik dari segi fislk maupun mental. Hal ini
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perlu diperhatikan oleh peneliti agar pada saat mengumpulkan data-

data di lapangan dapat berjalan dengan baik dan lancar.

b. Memasuki Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti mulai terjun ke lapangan untuk
mencari data atau informasi yang berkaitan dengan masalah-masalah
yang dijadikan fokus pendlitian. Pada tahap ini peneliti perlu
memahami konteks lapangan yang dijadikan obyek penelitian terlebih
dahulu, baru setelah itu peneliti menyiapkan diri untuk terjun ke
lapangan. Pada proses ini peneliti harus menempatkan diri dengan
keakraban hubungan, menjaga sikap dan patuh pada aturan lapangan
serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar dapat

memudahkan dalam mencari informasi.

c. Berperan Serta sambil Mengumpulkan Data

Peran serta peneliti dalam hal ini adalah dengan mengamati
secara sekilas dan langsung ke lokasi sambil mengumpulkan data

melalui wawancara secara langsung kepada informan.

3. Tahap Analisis Data
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Tahap analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis
dalam sebuah pendlitian.* Andlisis data menurut Patton, yang dikutip
Moleong, adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.®®

Daam hal ini, setelah peneliti berhasil mendapatkan informasi
dari obyek yang diteliti, langkah yang diambil kemudian yaitu melakukan
proses penyederhanaan data dan memilih hal-hal yang pokok yang sesuai
dengan rumusan masal ah penelitian. Dalam tahap analisis data ini peneliti
menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Adapun teknik
anadlisis data Miles dan Huberman, yang dikutip oleh Sugiyono, adalah
sesuatu aktivitas yang meliputi data reduction, data display, dan

conclusions drawing atau verification.®
E. Teknik Pengumpulan Data

Adalah suatu prosedur yang sSistematis dan standar untuk
memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti, penggunaan alat dan teknik
pengumpulan data yang tepat memungkinkan untuk mendapatkan data yang
obyektif. Ada berbagai teknik pengumpulan data dalam suatu proses
penelitian. Adapun teknik yang pendliti gunakan dalam penelitian ini antara

lain:

1. Teknik Pengamatan (Observasi)

% Ida Bagus Mantra, 2004, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, Pustaka Pelgjar,
Y ogyakarta, hal. 132.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, hal 103.

% Sugiyono, 2007, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, hal. 91.
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Teknik pengamatan adalah salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejadlagejaa yang diselidiki.®” Teknik ini dilakukan bila belum banyak
keterangan yang dimiliki tentang masalah yang disdlidiki. Dari hasil
observas dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang permasalah dan

mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkannya.®®

Dengan menggunakan teknik observasi ini, peneliti mendapatkan

datatentang :
a Lokas Klinik KUMKM Provins Jawa Timur.

b. Peaksanaan kegiatan short course berbasis pengembangan skill

entrepreneur ship dengan fokus pada short course pelatihan produk.

Cc. Semangat dan kesungguhan peserta dalam mengikuti short course
berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus pada short

course pelatihan produk.

d. Hasl produk dari peserta short course berbasis pengembangan skill

entrepreneurship.

e. Sarana dan prasarana penunjang short course berbasis pengembangan

skill entrepreneurship.

87 Cholid Nurboko & Abu Ahmadi, 1997, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, hal.70
® S, Nasution, 1982, Metode Research, Jemmars, Bandung, hal. 122.
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2. Teknik Wawancara (I nterview)

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Daam
wawancara ini, pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya
komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun
komunikasi juga bisa dilakukan melalui telepon. Wawancara atau interview
dilakukan antara dua orang, tetapi juga dapat sekaligus di interview dua
orang atau lebih.*® Dalam teknik wawancara ini, peneliti menggunakan
bentuk “semi structured”, artinya mulamula peneliti (interviewer)
menanyakan sederetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-

persatu dipahami untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut.”

Interview yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data
dimaksudkan untuk memperjelas hasil pengamatan yang dilakukan
sebelumnya. Dengan menggunakan teknik wawancara ini, penédliti

mendapatkan data tentang :
a Sgarah berdirinyaKlinik KUMKM Provinsi Jawa Timur.

b. Awa mula adanya short course berbasis pengembangan skill

entrepreneur ship dengan fokus pada short course pelatihan produk.

89 S, Nasution, Metode Research, hal. 31.
™ Suharsimi Arikunto, 1998, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Rineka cipta,
Jakarta. hal. 231-232.
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c. Tujuan diadakannya short course berbasis pengembangan skill

entrepreneur ship dengan fokus pada short course pelatihan produk.

d. Beberapa bentuk short course berbasis pengembangan skill

entrepreneur ship dengan fokus pada short course pelatihan produk.

e. Desain short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship
dengan fokus pada short course pelatihan produk yang telah digunakan

oleh Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur.

f. Sistem seleksi peserta short course berbasis pengembangan skill

entrepreneur ship dengan fokus pada short course pelatihan produk.

g. Hasil (output) yang diharapkan oleh Klinik KUMKM dari adanya short
course berbasis pengembangan skill entrepreneurship dengan fokus

pada short course pelatihan produk.

h. Tindak lanjut adanya short course berbasis pengembangan skill
entrepreneur ship dengan fokus pada short course pelatihan produk dari

Klinik KUMKM Provins Jawa Timur.
3. Teknik Dokumentasi

Adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar,
majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya’ Dokumentasi

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan catatan,

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, hal. 231-232.
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transkrip buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya yang berkaitan dengan short course yang dilakukan di Klinik
KUMKM Provins Jawa Timur. Keuntungan menggunakan metode ini
adalah biaya yang relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan
kelemahannya adalah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah
lama, dan kalau ada yang salah cetak, maka peneliti ikut salah pula

mengambil datanya.

Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti akan

mendapatkan dokumen-dokumen berupa :

a. Company profile (profil organisasi) Klinikk KUMKM Provins Jawa

Timur.

b. Struktur kepengurusan di Klinikk KUMKM Provinsi Jawa Timur..

c. Visi dan misi Klinikk KUMKM Provins Jawa Timur..

d. Layanan-layanan yang disediakan oleh Klinik KUMKM Provinsi Jawa

Timur bagi masyarakat umum.

e. Data peserta yang mengikuti short course berbasis pengembangan skill

entrepreneur ship.

f. Data peserta yang mengikuti short course berbasis pengembangan skill
entrepreneurship yang telah berhasil untuk berproduks (menjadi

wirausahawan baru).



g. Daftar contact person dan asal UKM para instruktur short course

pelatihan produk.

h. Jadwal pelatihan singkat (short course) pelatihan produk untuk tahun

2012.

i. Opini dan pendapat dari masyarakat mengenai Klinik KUMKM dan

short course yang diberitakan dalam surat kabar.

Tabel 3.1

Teknik Pengumpulan Data

Data TPD
Lokasi dan profil dari Klinikk KUMKM Provins D+O
Jawa Timur.
Sgjarah berdirinya Klinik KUMKM, struktur D+W

kepengurusan,Visi dan Misi, serta letak geografis
dari Klinik KUMKM Provins Jawa Timur.

Sgjarah/awval mula dan tujuan adanya short W
course berbasis pengembangan skill
entrepreneurship dengan fokus pada short course
pelatihan produk di Klinik KUMKM Provins
Jawa Timur.

Desain yang digunakan dalam short course w
pelatihan produk yang telah dan sedang
digunakan oleh Klinik KUMKM Provinsi Jawa
Timur.

Beberapa bentuk short course berbasis O+W+D
pengembangan skill entrepreneurship yang ada
di Klink UMKM Provins Jawa Timur

Sarana dan prasarana penunjang short course D
berbasi s pengembangan skill entrepreneurship.

Data peserta dan tata cara seleksi bagi peserta D+W
yang ingin mengikuti short course pelatihan

produk.

Pelaksanaan short course pelatihan produk. O+D+W
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9. Hasil (output) yang diharapkan oleh Klinik Oo+W
KUMKM dari adanya short course pelatihan
produk.

10. | Tindak lanjut setelah adanya short course w
pelatihan produk dari pihak Klink UMKM.

Keterangan :

TPD : Teknik pengumpulan data
O : Observas

D : Dokumentasi

w - Wawancara

F. Teknik Validitas Data

Ada beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data (teknik validitas
data) yang dirumuskan oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya yang berjudul
"Metodologi Penelitian Kualitatif”. Namun dalam penelitian ini, peneliti tidak
mengadopsi secara keseluruhan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dikemukan tersebut. Akan tetapi, peneliti senggja memilih teknik
pemeriksaan keabsahan data yang sesuai dengan konteks penelitian dan
pernah dilakukan oleh peneliti dalam rangka penyempurnaan hasil penelitian
ini. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan peneliti

dalam penelitian ini adalah :

1. Ketekunan Pengamatan
Ha ini dilakukan dengan maksud menemukan ciri-ciri dan

unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang
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sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.”? Teknik ini peneliti lakukan dengan cara mengikuti pelatihan
singkat (short course) pelatihan produk yang diselenggarakan oleh Klinik

KUMKM. (bukti keikutsertaan peneliti sebagaimana terlampir)

2. Triangulas

Triangalusi adalah pemeriksaan keabsshan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.” Sebagai
contoh triangulasi dalam riset ini adalah hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan mangjer Klinikk KUMKM tentang tata cara pendaftaran
dan seleks peserta short course pelatihan produk tersebut, peneliti
kemudian mencocokkan hasil wawancara tersebut dengan hasil
wawancara dengan informan yang lain. Selain itu peneliti juga
mengkroscek dengan beberapa temuan data yang peneliti peroleh dari
dokumen serta melakukan observasi langsung dalam pelaksanaan
pendaftaran dan seleksi peserta. Dengan demikian dalam penelitian ini
tidak cukup hanya mengandalkan data yang diperoleh dari lapangan,
melainkan juga berasal dari sumber lainnya yang berupa buku, dokumen
dan lainnya untuk membandingkan dan melengkapi data yang

dibutuhkan.

G. Teknik Analisis Data

2| exy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, hal. 177.
" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 178.
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Merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan
Hubermant yaitu suatu aktivitas yang meliputi data reduction, data
display dan conclusions, drawing (verification).” Untuk Iebih memahami
teknik-teknik tersebut, maka akan peneliti jelaskan sebagaimana di

bawah ini :
1. DataReduction

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-ha yang
pokok, memfokuskan pada ha-ha yang penting, dicari tema dan
polanya.” Hal di atas dilakukan agar peneliti memperoleh gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Dalam hal ini ketika peneliti memperoleh data dari |apangan dengan
jumlah yang sangat banyak, maka perlu dilakukan analisis terhadap
data yang diperoleh melalui proses reduksi data. Adapun hasil dari
mereduks data ini, pendliti telah memfokuskan pada data yang
berkaitan dengan pelaksanaan short course pelatihan produk yang
dilaksanakan oleh Klinkk KUMKM. Hal ini dilakukan peneliti

dengan cara mengamati serta meninjau kembali hasil wawancara

7 Sugiyono, Memahami Pendlitian Kualitatif, hal. 91.
7> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 92.
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yang dilakukan oleh peneliti dengan pihak Klinik KUMKM Provins
Jawa Timur dan orang-orang yang berkaitan secara langsung dengan
pelaksanaan kegiatan short course berbasis pengembangan skill

entrepreneurship.
2. DataDisplay

Setelah data berhasil direduksi, maka proses selanjutnya
adalah mendisplaikan data. Display data adalah menygjikan data
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sdjenisnya’® Daam hal ini, penditi mulai
memfokuskan data pada data-data yang berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan Klinik KUMKM yang berkaitan dengan desain short
course, tata cara seleksi peserta, dan tindak lanjut dari pihak klinik
setelah pelaksanaan short course. Hal ini peneliti lakukan karena
data-data tersebut dipandang peneliti memiliki kaitan dengan riset

yang sedang peneliti lakukan.

3. Conclusions Drawing (Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data Miles and Hubermant
adalah proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan awa yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

7® Sugiyono, Memahami Pendlitian Kualitatif, hal. 95.



69

pengumpulan data berikutnya.”” Dalam ha ini peneliti berusaha
menarik sebuah kesimpulan yang diharapkan mampu menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sgjak awal yang berkaitan
dengan desain short course berbasis pengembangan skill

entrepreneurship (short course pelatihan produk).

77" Sugiyono, Memahami Pendlitian Kualitatif, hal. 99.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti paparkan pada
pembahasan hasil penelitian (analisis data) di atas, maka peneliti dapat

mengambil sebuah kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk desain short course berbasis pengembangan skill entrepreneurship
yang digunakan oleh Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur tahap-tahap
yang dilakukan pada dasarnya sudah sesuai dengan teori pembuatan
desain pelatihan walaupun tidak sama secara menyeluruh. Mekanisme
pembuatan desain short course berbasis pengembangan skill
entrepreneurship (pelatihan produk) diawali dengan penentuan tema short
course selama satu tahun, penentuan instruktur short course, penentuan
produk yang akan diajarkan dalam short course, penentuan materi short
course yang akan diajarkan oleh instruktur, pelaksanaan short course, dan

terakhir adalah evaluasi pelaksanaan short course.

2. Karena terbatasnya jumlah peserta yang bisa mengikuti short course maka
dalam proses seleksi peserta pihak Klinik KUMKM melakukan seleksi
ketat bagi para peserta. Proses seleksi ini dilakukan dengan cara
memprioritaskan para peserta short course adalah peserta yang belum
pernah mengikuti short course. Hal ini dilakukan dengan cara peserta

yang diikutkan short course adalah pendaftar yang memilih short course

127
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yang sedang dilaksanakan sebagai pilihan pertama dari pendaftar. Khusus
bagi short course yang kekurangan peminat atau para peserta yang sudah
terdaftar tetapi saat mereka dihubungi tidak bisa atau mengundurkan diri
tidak jadi mengikuti, maka ada kebijakan khusus dari pihak Klinik.
Kebijakan ini adalah dengan cara terlebih dahulu memanggil pendaftar
yang memilih short course tersebut tapi mereka pada waktu mendaftar
kuota peserta sudah penuh. Apabila cara di atas juga belum bisa
memenuhi kuota peserta, maka pihak klinik baru mempertimbangkan
untuk mengikutsertakan kembali pendaftar yang memilih untuk mengikuti
short course tersebut tetapi mereka memilih short course tersebut pada

pilihan kedua atau ketiga.

3. Untuk tidak lanjut setelah diadakannya short course pelatihan produk dari
pihak Klinik KUMKM adalah dengan cara menyediakan berbagai layanan
gratis yang berkaitan dengan bisnis. Adapun layanan yang disediakan
meliputi jasa layanan konsultasi bisnis, layanan akses pembiayaan,
layanan akses pemasaran serta layanan akses advokasi dan
pendampingan. Namun dari keempat follow up di atas belum
dilaksanakan secara menyeluruh pada semua peserta tetapi hanya
diberikan pada diri pribadi peserta yang mau untuk menjalankan

usahanya.

B. Saran dan Rekomendasi
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Adapun dari hasil riset ini, peneliti memberikan beberapa saran

kepada pihak Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, sebagai berikut:

1. Memberi perhatian yang lebih terutama dalam hal seleksi peserta short
course, sehingga tidak ada para peserta yang mendaftar tetapi tidak
mengikuti pelatihan sehingga semua orang bisa menikmati fasilitas short

course berbasis pengembangan skill entrepreneurship gratis.

2. Jumlah peserta minimal 25 orang dan maksimal 50-60 orang hendaknya
dipertimbangkan lagi karena menurut pengamatan peneliti dan keluhan
dari beberapa peserta pada saat mengikuti short course hasilnya kurang
optimal. Hal ini disebabkan karena tidak seimbangnya jumlah peserta

dibanding dengan jumlah pelatih (instruktur dan asisten).

3. Agar proses pelaksanaan seleksi peserta short course bisa berlangsung

dengan fair hendaknya kriteria seleksi dipublikasikan kepada masyarakat.

4. Agar pelaksanaan short course bisa sesuai dengan tujuan dan harapan awal

hendaknya jumlah asisten pendamping instruktur ditambah.

5. Agar pelaksanaan short course bisa sesuai dengan tujuan dan harapan awal

hendaknya waktu pelaksanaan short course ditambah.

6. Agar pelaksanaan short course bisa sesuai dengan tujuan dan harapan
yang diinginkan hendaknya follow up setelah short course disediakan bagi
seluruh peserta baik yang bisa menjalankan usaha maupun yang belum

berhasil menjalankan usaha.
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Sedangkan dari hasil riset ini ada beberapa rekomendasi dari peneliti

untuk pihak Klinik KUMKM Provinsi Jawa Timur, sebagai berikut :

1. Pada saat pendaftaran peserta hendaknya pihak klinik lebih menekankan
lagi agar para pendaftar serius mengikuti short course dan bukan hanya
sekedar daftar nama saja. Selain itu agar proses pelaksanaan seleksi
peserta short course bisa berlangsung dengan fair hendaknya kriteria

seleksi dipublikasikan kepada masyarakat.

2. Agar lebih optimal dalam setiap pelaksanaan short course hendaknya
minimal diikuti 15 peserta dan maksimal 20 peserta. Dengan asumsi satu
orang instruktur dan dua orang asisten masing-masing hanya melatih 5-6
peserta sehingga mereka bisa menjadi lebih fokus dalam mengajar. Atau
paling tidak apabila tetap ingin mempertahankan komposisi peserta
seperti di atas peneliti merekomendasikan hendaknya ditambah lagi
jumlah asisten yang membantu instruktur dalam melatih short course

tersebut.

3. Agar tujuan short course bisa tercapai dengan optimal hendaknya waktu
pelaksanaan short course ditambah satu hari sehingga menjadi dua hari.
Pertimbangan peneliti dengan waktu pelaksanaan selama dua hari ini,
untuk hari kedua bisa digunakan memperdalam kemampuan membuat
produk yang didapat pada hari pertama. Adapun pada akhirnya para
peserta diharapkan dapat membuat usaha sendiri dengan mengaplikasikan

ilmu yang mereka dapat dari mengikuti short course.
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4. Hendaknya follow up yang disediakan oleh pihak Klinik KUMKM
ditambah dengan adanya layanan untuk mengikuti short course ulang bagi
para peserta yang belum berhasil mengaplikasikan ilmu yang di dapat dari
short course. Selain itu hendaknya juga harus dilakukan pemantauan oleh
pihak Klinik kepada seluruh peserta short course pelatihan produk untuk
mengetahui jumlah peserta yang berhasil berproduksi dan yang belum
berhasil untuk berproduksi. Hal ini sangat perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan short course sudah sesuai

dengan tujuan yang diharapkan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya pada
tingkat kebenaran mutlak, karena masih banyak kekurangan dan kelemahan
pada penelitian ini, adapun kekurangan dan kelamahan dari penelitian ini
adalah keterbatasan waktu dan akses wawancara dengan informan yang
kurang leluasa karena informan tergolong orang yang sangat sibuk. Hal ini
dikarenakan narasumber utama dalam penelitian ini juga merangkap sebagai
konsultan informasi bisnis di Klinik KUMKM sehingga setiap hari selalu
banyak orang yang datang berkonsultasi masalah bisnis kepada beliau.
Dengan kesibukan inilah sehingga peneliti kurang bisa leluasa dalam
menggali data seperti yang peneliti harapkan. Peneliti seharusnya
memperhatikan obyek terlebih dahulu secara mendalam sebelum melakukan

penelitian, agar didapatkan hasil penelitian yang maksimal.
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